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Pengaruh Audit Manajemen terhadap Perilaku Karyawan  
pada PT Pertamina Regional VII Makassar 
 
The Effect of Management Audit to The Employees Behavior  








Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh audit manajemen terhadap 
motivasi dan stres karyawan pada PT Pertamina Regional VII Makassar. Data 
yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer. Pengumpulan data 
dilakukan dengan menggunakan metode survei melalui penyebaran kuesioner 
kepada karyawan PT Pertamina Regional VII Makassar. Metode sampel 
menggunakan purposive sampling dan model analisis data menggunakan regresi 
linear sederhana dengan bantuan software Statistical Package for Social Science 
(SPSS) versi 20. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) audit manajemen 
berpengaruh terhadap motivasi karyawan pada PT Pertamina Regional VII 
Makassar (2) audit manajemen tidak berpengaruh terhadap stres karyawan pada 
PT Pertamina regional VII Makassar. 
 
Kata Kunci : audit manajemen, motivasi karyawan, stres karyawan 
 
 
The study aims to determine audit management effect to employee’s motivation 
and stress at PT Pertamina Regional VII Makassar. The data used in this 
research is the primary data. Data collected by using a survey method by 
distributing questionnaires to employees of PT Pertamina Regional VII Makassar. 
Sample method using purposive sampling method and data analysis model using 
simple linear regression with software SPSS version 20. The results of this study 
show that (1) management audit affect the motivation of employees at PT 
Pertamina Regional VII Makassar (2) management audit does not affect the 
stress of employees at PT Pertamina Regional VII Makassar. 
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   BAB I  
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
 Setiap perusahaan memiliki berbagai keterbatasan, baik dalam 
kepemilikan sumber daya, informasi, maupun teknologi yang sangat 
memengaruhi kemampuan perusahaan dalam memasuki atau mempertahankan 
pasar yang telah dikuasai. Oleh karena itu, perusahaan harus membuat 
perencanaan yang tepat dalam mengalokasikan sumber daya yang dimiliki. 
 Perencanaan yang disusun secara tepat dapat memberikan arahan 
berjalannya operasional yang efisien dan efektif sehingga mampu mencapai 
tujuan perusahaan. Dalam rangka memastikan jalannya operasional yang sesuai 
dengan rencana, diperlukan pengawasan dan pengendalian manajemen yang 
memadai. Fungsi pengawasan dan pengendalian manajemen inilah yang 
menimbulkan aktivitas audit (pemeriksaan). 
Auditing is the accumulation and evaluation of evidence about information 
to determine and report on the degree of correspondence between the 
information and established criteria (Arens et. al. 2012:24). Audit terdiri dari 
beberapa jenis yaitu audit laporan keuangan, audit ketaatan dan audit 
operasional (audit manajemen). Audit manajemen merupakan audit yang 
dilaksanakan untuk menilai efisiensi dan efektivitas operasi perusahaan dalam 
prosesnya untuk mencapai tujuan perusahaan (Bayangkara, 2008:2). Efisiensi 
berhubungan dengan cara perusahaan melakukan operasinya sehingga sumber 
daya yang dimiliki dapat digunakan secara optimalkan. Sedangkan efektivitas 
berkaitan dengan penilaian tingkat keberhasilan suatu perusahaan dalam 




berkaitan erat satu dengan lainnya. Efisiensi dan efektivitas ini merupakan hal 
yang sangat berperan penting dalam peningkatan kinerja pelayanan suatu 
perusahaan. 
Audit manajemen merupakan tinjauan dari penilaian efisiensi dan 
efektivitas suatu kegiatan atau prosedur kegiatan, dimana pemeriksaan ini 
dilaksanakan dengan disertai tanggung jawab untuk mengungkapkan dan 
memberikan informasi kepada manajemen mengenai masalah operasi dan 
membantu manajemen dalam memecahkan berbagai masalah tersebut dengan 
merekomendasikan berbagai tindakan perbaikan yang dibutuhkan. 
Ruang lingkup audit manajemen meliputi keseluruhan fungsi manajemen 
dan unit-unit terkait yang ada di dalamnya. Ruang lingkup ini dapat berupa 
seluruh program/aktivitas atau dapat juga hanya mencakup bagian tertentu dari 
program/aktivitas yang dilakukan (Bayangkara, 2008:15) . Dalam menentukan 
luas auditnya, auditor menekankan keyakinannya terhadap efektivitas 
pengendalian manajemen yang dimiliki perusahaan.  
Praktek audit manajemen secara umum biasanya dilakukan oleh auditor 
internal walaupun tidak menutup kemungkinan dilakukan oleh auditor eksternal. 
Audit manajemen memiliki posisi strategis dalam mewujudkan suatu organisasi 
untuk memiliki keunggulan bersaing. Hal ini relevan dengan karakteristik dari 
audit manajemen yaitu menilai dan memperbaiki metode dan kinerja perusahaan, 
melalui kehematan, efisiensi, dan efektivitas dengan orientasi masa depan. 
Dengan demikian audit manajemen dapat digunakan untuk menilai kinerja 
perusahaan, apakah perusahaan tersebut telah menjalankan operasionalnya 
sesuai prosedur dan kebijakan yang telah ditetapkan atau tidak. Apabila 




kebijakan yang berlaku maka auditor dapat memberikan rekomendasi kepada 
pihak manajemen. 
Terdapat tiga pihak yang terlibat di dalamnya yaitu auditor, entitas yang 
diaudit (auditee) dan entitas yang memerlukan pertanggungjawaban dari entitas 
yang diaudit, biasanya diwakili oleh dewan komisaris (pemegang saham). Setiap 
pihak yang terlibat dengan audit memiliki perilakunya masing-masing. Begitu pula 
karyawan sebagai entitas yang diaudit.  
Perilaku menurut Skinner dalam Kulsum dan Jauhar (2014:61) 
merupakan respon atau reaksi seseorang terhadap stimulus atau ransangan dari 
luar. Audit memengaruhi perilaku pihak-pihak lain, terutama karyawan sebagai 
pihak yang diaudit. Hal ini sejalan dengan pernyataan Siegel and Marconi 
(1989:300) sebagai berikut. 
Much study has been devoted to the ways and to what degree an audit 
 effects behavior of other, especially those undergoing audit (auditees). It 
 is generally concluded that the audit has a definite effect on auditee 
 behavior.  
 
Proses audit manajemen dimulai dengan audit pendahuluan, review dan 
pengujian pengendalian manajemen, audit terinci, pelaporan dan tindak lanjut, 
membawa pengaruh terhadap perilaku karyawan. Proses audit terkadang 
dianggap memberikan tekanan terhadap karyawan misalnya dalam penyajian 
data/bukti kepada auditor. Keadaan merasa tertekan ini akan menyebabkan 
seseorang mengalami stres (Setiaji, 2011:21). 
Stres merupakan respon terhadap tekanan yang dirasakan seseorang 
dalam berbagai situasi sehingga dapat menyebabkan gangguan psikologis pada 
diri seseorang (Setiaji, 2011:21). Tingkat stres berlebihan berdampak negatif 
terhadap perilaku karyawan yang pada akhirnya dapat menurunkan kinerja 




produktivitas, pengambilan keputusan yang tidak efektif, tingkat 
absensi/ketidakhadiran karyawan yang tinggi bahkan munculnya tindakan 
kekerasan dalam lingkungan kerja (Badeni, 2013:69) 
 Tujuan positif audit yaitu untuk menilai kinerja karyawan seringkali 
berakibat negatif bagi pihak-pihak yang terlibat. Pemeriksaan dianggap sebagai 
tujuan dan bukan sebagai sarana untuk mencapai tujuan sehingga menimbulkan 
rasa curiga antara pihak yang memeriksa dan pihak yang diperiksa (Tunggal, 
2014:68). Perasaan curiga ini menimbulkan persepsi karyawan terhadap auditor 
berbeda-beda. Seperti pada penelitian yang dilakukan oleh Priantinah dan 
Adhisty (2012) bahwa ada beberapa karyawan memiliki persepsi bahwa auditor 
internal sebagai lawan karena melihat peran sebagai pengawas yang dijalankan 
auditor internal seperti layaknya polisi yang melakukan pemeriksaan. Di sisi lain, 
ada sebagian karyawan yang memiliki persepsi bahwa auditor internal adalah 
kawan karena menganggap dengan keberadaan auditor internal sebagai 
konsultan dan katalisator yang dapat memberikan kontribusi berupa saran atau 
masukan dalam pencapaian tujuan perusahaan. Persepsi tentang auditor internal 
ini akan memberikan dampak terhadap kegiatan operasional perusahaan. 
 Karyawan yang menganggap auditor sebagai konsultan dan audit 
sebagai kegiatan positif dalam meningkatkan kinerja tentunya akan berdampak 
terhadap motivasi kerja. Motivasi merupakan faktor yang mendorong atau 
menggerakkan perilaku seseorang. Karyawan akan termotivasi ketika mereka 
dianggap sebagai bagian dari organisasi seperti bertindak langsung dalam 
kerjasama audit dengan staf audit untuk mengidentifikasi bidang-bidang yang 
bermasalah, membantu dalam investigasi kinerja, serta mengembangkan 





 PT. Pertamina merupakan perusahaan milik negara yang bergerak 
dibidang energi meliputi minyak, gas dan energi terbarukan. Untuk menghadapi 
terjadinya perubahan tuntutan pasar di era persaingan yang semakin kompetitif, 
perusahaan perlu menerapkan perencanaan strategi yang tepat meningkatkan 
peranannya sebagai pusat pelayanan, pembinaan dan pengawasan yang lebih 
mendukung tercapainya kualitas dan mutu yang baik bagi kualitas kinerja 
karyawan. Sehingga audit manajemen yang menilai kinerja karyawan sangat 
perlu diterapkan dalam PT. Pertamina. Namun dalam penerapannya, perlu 
diperhatikan dampak terhadap perilaku karyawaan itu sendiri seperti motivasi 
dan stres karyawan. 
 Berangkat dari pemikiran tersebut di atas, peneliti kemudian mengangkat 
judul penelitian “Pengaruh Audit Manajemen terhadap Perilaku Karyawan 
pada PT. Pertamina Regional VII Makassar”. 
1.2 Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, rumusan masalah dalam 
penelitian ini dijabarkan sebagai berikut. 
a. Apakah audit manajemen berpengaruh secara signifikan terhadap 
motivasi karyawan pada PT. Pertamina Regional VII Makassar? 
b. Apakah audit manajemen berpengaruh secara signifikan terhadap 
stres karyawan pada PT. Pertamina Regional VII Makassar? 
1.3 Batasan Masalah 
Masalah dalam penelitian ini hanya dibatasi pada dua aspek perilaku 





1.4 Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah dan  yang dipaparkan, tujuan utama 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
a. Untuk mengetahui pengaruh audit manajemen terhadap motivasi 
karyawan pada PT. Pertamina Regional VII Makassar. 
b. Untuk mengetahui pengaruh audit terhadap stres karyawan pada PT. 
Pertamina Regional VII Makassar. 
1.5 Kegunaan Penelitian 
1.5.1 Kegunaan Teoretis 
 Penelitian ini dapat dijadikan sebagai saran informasi untuk meningkatkan 
wawasan dan pengetahuan tentang sejauh mana pengaruh audit terhadap 
perilaku karyawan khususnya terhadap motivasi dan stres. 
1.5.2 Kegunaan Praktis 
a. Manajemen. Penelitian ini bermanfaat bagi manajemen untuk 
memahami dampak yang ditimbulkan audit manajemen terhadap 
perilaku karyawan khususnya terhadap motivasi dan stres 
b. Auditor Internal. Penelitian ini dapat memberikan informasi tentang 
motivasi dan stres karyawan kepada auditor internal dalam 
menghadapi karyawan ketika melakukan audit. 
 
1.6 Sistematika Penulisan 
 Dalam penelitian ini, pembahasan dan penyajian hasil penelitian disusun 
dengan materi sebagai berikut. 
BAB I : Pendahuluan. Bab pendahuluan memberikan wawasan umum 




belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 
dan sistematika penulisan. 
BAB II  :  Tinjauan pustaka. Bab ini berisi tinjauan terhadap landasan teori yang 
di manfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan 
kenyataan di lapangan. Bab ini terdiri dari landasan teori, penelitian 
terdahulu, kerangka pikir, dan hipotesis penelitian.  
BAB III  :  Metode penelitian. Bab ini memuat uaraian tentang metode dan 
langkah-langkah penelitian secara operasional yang menyangkut 
rancangan penelitian, lokasi penelitian, populasi dan sampel 
penelitian, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, 
variabel penelitian dan definisi operasional, metode analisis data, dan 
pengujian hipotesis yang digunakan. 
BAB IV  :  Hasil Penelitian dan Pembahasan. Bab ini terdiri dari analisis 
pengaruh audit manajemen terhadap perilaku karyawan pada PT 
Pertamina Regional VII Makassar.  
BAB V   :  Penutup. Penutup memuat temuan pokok atau kesimpulan, 














2.1 Landasan Teoretis 
2.1.1 Audit 
  “Audit is a Latin word, meaning he hears” (Woolf, 1986:1). Arens et. al. 
(2012:24) mendefinisikan auditing sebagai berikut. 
 auditing is the accumulation and evaluation of evidence about information 
 to determine and report on the degree of correspondence between the 
 information and established criteria.  
 
Agung Rai (2008:29) kemudian menyederhanakan pendefinisian tersebut 
sebagai “sebuah kegiatan membandingkan suatu kriteria (apa yang seharusnya) 
dengan kondisi (apa yang sebenarnya terjadi)”. 
 Sementara The American Accounting Association Committee on Basic 
Auditing Concept (Dan M. Guy dalam Tunggal, 2013:6) menjelaskan pengertian 
auditing sebagai berikut. 
A systemic process of objectively obtaining and evaluating evidence 
regarding assertions about economics actions and events to ascertain the 
degree of correspondence between those assertions and established 
criteria and communicating the results to interested users. 
 
 Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa audit adalah pemeriksaan 
yang dilakukan secara sistematis mengenai pernyataan tentang kegiatan dan 
kejadian ekonomi untuk menetapkan tingkat kesesuaian antara pernyataan 
tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan. 
 
2.1.2 Jenis-jenis Audit 






1. Operational Audit 
An Operational Audit evaluates the efficiency and effectiveness of any part of an 
organzation’s operating procedures and methods. At the completion of an 
operational audit, management normally expects recommendations for improving 
operations. In operational auditing, the reviews are not limited to accounting. 
They can include the evaluation of organizational structure, computer operations, 
production methods, marketing, and any other area in which the auditor is 
qualified. 
2. Compliance Audit 
A compliance audit is conducted to determine whether the auditee is following 
specific procedures, rulers, or regulations set by some higher authority. Result of 
compliance audits are typically reported to management, rather than outside 
users, because management is the primary group concerned with the extent of 
compliance with prescribed procedures and regulations.   
3. Financial Statement Audit 
A financial statement audit is conducted to determine whether the financial 
statements (the information being verified) are stated in accordance with 
specified criteria. Normally, the criteria are U.S. or international accounting 
standards, although auditors may conduct audits of financial statements prepared 
using the cash basis or some other basis of accounting appropriate for 
organization. The determining whether financial statements are fairly stated in 
accordance with accounting standards , the auditors gathers evidence to 
determine whether the statements contain material errors or other misstatements.  
 Sunyoto (2014:8-9) membedakan jenis audit berdasarkan objeknya 
sebagai berikut. 
1. Audi Operasional (audit manajemen) 
Audit operasional disebut juga sebagai audit manajemen, yaitu suatu kegiatan 
meneliti kembali atau mengkaji ulang hasil operasi pada setiap bagian dalam 
suatu perusahaan dengan tujuan untuk mengevaluasi atau menilai efisiensi dan 
efektivitasnya. 
2. Audit Kepatuhan 
Audit ini dilakukan untuk memberikan pendapat apakah perusahaan atau klien 
mengikuti prosedur-prosedur khusus atau peraturan-peraturan yang ditetapkan 
oleh pihak yang berwenang. 
3. Audit Keuangan 
Audit ini dilakukan untuk memberikan pendapat apakah laporan keuangan 
secara keseluruhan yaitu informasi-informasi kuantitatif yang diaudit telah 
disusun sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. 
 Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan karakteristik dari ketiga 









Tabel 2.1 Karekteristik jenis audit 















































Interested user Investors, creditors 
and others 
Management, 
board of directors, 
and others 
Management 
and board of 
directors 
Sumber: William C Boynton dan Raymond N. Johnson, Modern Auditing. Eighth Edition, 
(United States of America : John Wiley & Sons Inc, 2006), hlm.9. 
 
2.1.3 Audit Manajemen 
2.1.3.1 Pengertian Audit Manajemen.  
 Audit manajemen memiliki istilah yang beragam di berbagai literatur. 
Suyonto (2014:9) menjelaskan bahwa “audit operasional disebut juga sebagai 
audit manajemen, yaitu suatu kegiatan meneliti kembali atau mengkaji ulang 
hasil operasi pada setiap bagian dalam suatu perusahaan dengan tujuan untuk 
mengevaluasi atau menilai efisiensi dan efektivitasnya”. Sementara Bayangkara 





 Audit manajemen adalah pengevaluasian terhadap efisiensi dan 
 efektivitas operasi perusahaan. Sedangkan audit operasional 
 memfokuskan  penilaiannya pada efisiensi dan efektivitas operasi suatu 
 entitas.  
 “Apabila kedua definisi ini dihubungkan, tampak bahwa audit manajemen 
identik dengan audit operasional” (Bayangkara 2008:3). Tujuan audit manajemen 
yang diungkapkan oleh Bayangkara (2008:3) yaitu “untuk mengidentifikasi 
kegiatan, program dan aktivitas yang masih memerlukan perbaikan, sehingga 
dengan rekomendasi yang diberikan nantinya dapat dicapai perbaikan atas 
pengelolaan berbagai program dan aktivitas pada perusahaan tersebut”. Sejalan 
dengan tujuan audit manajemen, AICPA dikutip oleh Bayangkara (2008:3) juga 
mendefinisikan tujuan audit operasional yaitu “The purpose of engangement may 
be: (a) to assess performance, (b) to identify opportunities for improvement, and 
(c) to develop recommendation for improvement or further action”. Dari kedua 
tujuan tersebut tampak bahwa audit manajemen dan audit operasional memiliki 
tujuan yang sama.  
 Lebih lanjut Gupta (1987:643) menjelaskan “the term management audit, 
operational audit, … often convey more or less the same meaning. There is no 
clear-cut demarcation of the audit activities and the areas which may fall in the 
ambit of these term”. Berdasarkan Kutipan tersebut dapat disimpulkan bahwa 
manajemen audit dan operasional audit tidak dapat dipisahkan satu dengan yang 
lainnya. Hal ini dikarenakan tidak adanya perbedaan yang jelas antara aktivitas 
dan area audit dari kedua istilah tersebut.  
 Muljono (1987:4) mendefinisikan audit manajemen sebagai “suatu 
penilaian yang dilaksanakan secara sistematis dan independen, berorientasi ke 
masa yang akan datang atas : keputusan dan kebijaksanaan yang dilakukan oleh 




Arens et. al. (2012:33) mengartikan audit manajemen sebagai “evaluates the 
efficiency and effectiveness of any part of an organzation’s operating procedures 
and methods”. 
 The Institute of Internal Auditors (IIA) yang dikutip oleh Boynton dan 
Johnson (2006:991) pengertian audit operasional adalah sebagai berikut. 
 Systematic process of evaluating an organization’s effectiveness, 
 efficiency, and economy of operations under management’s control and 
 reporting to appropriate persons the result of evaluation along with 
 recommendations for improvements.  
 
 Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa audit manajemen 
merupakan penelaahan yang sistematis atas kegiatan atau keadaan pada suatu 
organisasi dengan tujuan untuk evaluasi efisiensi dan efektivitas suatu kegiatan. 
Sehingga audit tidak bertujuan mencari kesalahaan di masa lalu, melainkan lebih 
berorientasi ke masa yang akan datang untuk lebih membantu manajemen 
dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas perusahaan. 
 
2.1.3.2 Tujuan Audit Manajemen 
 Setiap kegiatan yang akan dilaksanakan tentunya memiliki tujuan, 
begitupun audit manajemen yang akan dilaksanakan terhadap suatu 
perusahaan. Menurut Boynton dan Johnson (2006:991) tujuan pelaksanaan 
audit manajemen yaitu. 
 Operational auditing has been used in the past to identify a variety of 
 activities that include evaluating management’s performance, 
 management’s planning and quality control systems, and specific 
 operating activities and departments. 
 
 Menurut Agoes (1996:173) terdapat empat tujuan umum pelaksanaan 





1. Untuk menilai kinerja (performance) dari manajemen dan berbagai fungsi 
dalam perusahaan. 
2. Untuk menilai apakah berbagai sumber daya (manusia, mesin, dana, 
harta lainnya) yang dimiliki perusahaan telah digunakan secara efisien 
dan ekonomis 
3. Untuk menilai efektivitas perusahaan dalam mencapai tujuan (objective) 
yang telah ditetapkan oleh top management 
4. Untuk dapat memberikan rekomendasi kepada top management untuk 
memperbaiki kelemahan-kelemahan yang terdapat dalam penerapan 
struktur pengendalian internal, sistem pengendalian manajemen, dan 
prosedur operasional perusahaan, dalam rangka meningkatkan efisiensi, 
keekonomisan dan efektivitas dari kegiatan operasi perusahaan. 
 Sejalan dengan tujuan di atas, Bayangkara (2008:8) menjelaskan tujuan 
audit manajemen sebagai berikut. 
 Audit manajemen ditujukan untuk mencapai perbaikan atas berbagai 
 program/aktivitas dalam pengelolaan perusahaan yang masih memerlukan 
 perbaikan. Oleh sebab itu, audit dirancang untuk menemukan berbagai 
 kelemahan dalam operasional perusahaan, menentukan penyebabnya, 
 menganalisis akibat yang ditimbulkan, dan mencari jalan perbaikan atas 
 kelemahan tersebut. Perbaikan-perbaikan yang mungkin direkomendasikan dari 
 hasil audit dapat berupa perbaikan perencanaan program, metode kerja, standar 
 penilaian, proses pengelolaan sumber daya, dan sebaginya tergantung pada 
 kelemahan yang terdapat pada perusahaan tersebut. Tetapi dari keseluruhan 
 perbaikan tersebut dapat dikelompokkan menjadi tiga yaitu penghematan, 
 efisiensi dan efektivitas pencapaian tujuan perusahaan. 
 Audit manajemen diperlukan untuk memahami permasalahan secara dini 
sehingga akan membantu perusahaan dalam mempertahankan dan  
meningkatkan kemampuan bersaingnya. Tindakan antisipasi terhadap 
kemungkinan permasalahan yang lebih buruk di masa yang akan datang, 
memerlukan penilaian yang tepat terhadap pengelolaan yang telah berjalan dan 




selama ini sehingga perushaan dapat menentukan langkah-langkah perbaikan 
yang perlu dilakukan (Bayangkara 2008:11).    
2.1.3.3 Karakteristik Audit Manajemen 
 Audit manajemen memiliki karakteristik tertentu yang membedakan 
dengan audit lainnya. Tunggal (2012:37) mengemukakan karakteristik audit 
operasional (audit manajemen) yaitu :  
1. Audit operasional adalah prosedur yang bersifat investigatif.  
2. Mencakup semua aspek perusahaan, unit atau fungsi. Cakupan yang 
diaudit adalah seluruh perusahaan, atau salah satu unitnya (bagian 
penjualan, bagian perencanaan produksi dan sebagainya), atau suatu 
fungsi, atau salah satu sub klasifikasinya (pengendalian persediaan, 
sistem pelaporan, pembinaan pegawai dan sebagainya).  
3. Penelitian dipusatkan pada prestasi atau keefektifan dari perusahaan/ 
unit/fungsi yang diaudit dalam menjalankan misi, tanggung jawab, dan 
tugasnya.  
4. Pengukuran terhadap keefektifan didasarkan pada bukti/data dan 
standar.  
5. Tujuan utama audit operasional adalah memberikan informasi kepada 
pimpinan tentang efektif tidaknya perusahaan, suatu unit atau suatu 
fungsi. Diagnosis tentang permasalahan, sebab-sebabnya, dan 
rekomendasi tentang langkah-langkah korektifnya merupakan tujuan 
tambahan. 
 
2.1.3.4 Sasaran Audit manajemen 
 Sasaran dalam audit manajemen adalah kegiatan, aktivitas, program, dan 




memerlukan perbaikan/peningkatan, baik dari segi ekonomisasi, efisiensi, dan 
efektivitas. Menurut Bayangkara (2008:4) ada tiga elemen pokok dalam tujuan 
audit yaitu : 
1. Kriteria (criteria) 
Kriteria merupakan standar (pedoman/norma) bagi setiap individu/ 
kelompok di dalam perusahaan dalam melakukan aktivitasnya. 
2. Penyebab (causes) 
Penyebab merupakan tindakan (aktivitas) yang dilakukan oleh tiap 
individu/kelompok di dalam perusahaan. Penyebab dapat bersifat positif, 
program/aktivitas berjalan dengan tingkat efisiensi dan efektifitas yang 
lebih tinggi, atau sebaliknya bersifat negatif, program/aktivitas berjalan 
dengan tingkat efisiensi dan efektifitas yang lebih rendah dari standar 
yang telah ditetapkan. 
3. Akibat (effect) 
Akibat merupakan perbandingan antara penyebab dengan kriteria yang 
berhubungan dengan penyebab tersebut. Akibat negatif menunjukkan 
program/aktivitas berjalan dengan tingkat pencapaian yang lebih rendah 
dari kriteria yang ditetapkan. Sedangkan akibat positif menunjukkan 
bahwa program/aktivitas telah terselenggara secara baik dengan tingkat 
pencapaian yang lebih tinggi dari kriteria yang ditetapkan.  
 
2.1.3.5 Jenis-jenis Audit manajemen 
 Tunggal (2013:10-11) membagi audit manajemen menjadi tiga kategori  







1. Audit Fungsional 
Fungsi adalah cara untuk mengategorisasikan aktivitas dari suatu bisnis, 
seperti fungsi penagihan atau fungsi produksi. Fungsi bisa dikategorikan 
dan dibagi-bagi kembali dengan banyak cara yang berbeda. Audit 
fungsional (functional audit) berkaitan dengan satu atau lebih fungsi 
dalam suatu organisasi. Audit fungsional memiliki keuntungan dan 
memungkinkan spesialisasi oleh auditor. Auditor tertentu dalam staf audit 
internal dapat mengembangkan keahlian yang tinggi dalam suatu bidang. 
Auditor dapat bekerja lebih efisien dan efektif karena menghabiskan 
seluruh waktu auditor mengaudit bidang tersebut. Kerugian dari audit 
fungsional adalah ketidakmampuannya untuk mengevaluasi fungsi-fungsi 
yang saling berhubungan. 
2. Audit Organisasi 
Suatu audit operasional dari suatu organisasi berkenaan dengan audit 
organisasi keseluruhan, seperti suatu departemen, suatu cabang atau 
anak perusahaan. Suatu audit organisasi (organizational audit) 
menekankan pada seberapa efisien dan efektif fungsi-fungsi organisasi 
berinteraksi. Rencana organisasi dan metode untuk mengoordinasikan 
aktivitas merupakan hal yang penting bagi jenis audit semacam ini. 
3. Penugasan Khusus 
Dalam audit operasional, penugasan khusus (special assignments) 
muncul atas permintaan manajemen untuk berbagai jenis audit, seperti 
menentukan penyebab dari sistem teknologi informasi yang tidak efektif, 
menyelidiki kemungkinan dilakukannya kecurangan dalam suatu divisi 





2.1.3.6 Ruang Lingkup Audit manajemen 
 Bayangkara (2008:15-17) menguraikan ruang lingkup audit manajemen 
dalam berbagai fungsi perusahaan sebagai berikut. 
1. Audit manajemen pada fungsi pemasaran.  
Tujuan audit manajemen pada fungsi ini adalah untuk menilai bagaimana 
setiap program/aktivitas pemasaran yang dilakukan mencapai tujuannya 
melalui pengelolaan sumberdaya yang ekonomis dan efisien. Ruang 
lingkup audit manajemen pemasaran meliputi lingkungan pemasaran, 
strategi pemasaran, organisasi pemasaran, produktivitas pemasaran dan 
fungsi pemasaran. 
2. Audit manajemen pada fungsi produksi dan operasi 
Tujuan audit manajemen pada fungsi ini adalah untuk melakukan 
pengujian terhadap ketaatan perusahaan dalam menerapkan berbagai 
aturan dan kebijakan yang telah ditetapkan dalam operasi perusahaan. 
Ruang lingkup audit ini meliputi perencanaan produksi, pengendalian 
kualitas, produktivitas dan efisiensi, metode dan standar kerja, 
pemeliharaan peralatan, organisasi manajemen produksi dan operasi, 
dan plant dan layout.  
3. Audit manajemen pada fungsi sumber daya manusia 
Tujuan audit manajemen pada fungsi ini adalah untuk menilai apakah 
kebutuhan SDM suatu perusahaan sudah terpenuhi secara hemat, 
efisien dan efektif. Ruang lingkupnya meliputi perencanaan tenaga kerja, 
penerimaan karyawan, seleksi, orientasi dan penempatan, pelatihan dan 
pengembangan, penilaian kinerja, pengembangan karier, sistem imbalan, 





4. Audit manajemen pada fungsi sistem informasi 
Audit manajemen pada fungsi ini menekankan pada penilaian terhadap 
keandalan sistem informasi yang dimiliki perusahaan untuk 
menghasilkan berbagai informasi yang diperlukan secara akurat dan 
tepat waktu. Ruang lingkupnya meliputi dukungan satuan pengolah data, 
perencanaan pengolahan data, organisasi pengolahan data, dan 
pengendalian pengolahan data. 
Dalam menentukan luas auditnya, auditor menekankan keyakinannya 
terhadap efektivitas pengendalian manajemen yang dimiliki perusahaan. 
Disamping itu, penentuan ruang lingkup audit harus mengacu pada tujuan audit 
yang telah ditetapkan (Bayangkara, 2008:23). 
2.1.3.7 Tahap-tahap Audit Manajemen 
 Tahap-tahap audit manajemen menurut Bayangkara (2008:178-180) 
sebagai berikut. 
1. Audit Pendahuluan  
Pada tahap ini auditor melakukan overview terhadap perusahaan secara 
umum, produk yang dihasilkan, proses produksi dan operasi yang 
dijalankan, melakukan peninjauan terhadap pabrik (fasilitas produk), 
layout pabrik, sistem komputer yang digunakan dan berbagai sumber 
daya penunjang keberhasilan fungsi ini dalam mencapai tujuannya. Hasil 
pengamatan pada tahapan audit ini dirumuskan ke dalam bentuk tujuan 







2. Review dan Pengujian Pengendalian Manajemen  
Pada tahapan ini auditor melakukan review dan pengujian terhadap 
beberapa perubahan yang terjadi pada struktur perusahan, sistem 
manajemen kualitas, fasilitas yang digunakan dan/atau personalia kunci 
dalam perusahaan, sejak hasil audit terakhir. Berdasarkan data yang 
diperoleh pada audit pendahuluan, auditor melakukan penilaian terhadap 
tujuan utama fungsi produksi dan operasi serta variabel-variabel yang 
memengaruhinya. Berdasarkan review dan hasil pengujian yang 
dilakukan pada tahap ini, auditor mendapat keyakinan untuk melakukan 
pengamatan yang lebih dalam terhadap tujuan audit sementara yang 
telah ditetapkan pada tahapan audit  sebelumnya.   
Dengan menghubungkan permasalahan yang dirumuskan dalam  bentuk 
tujuan audit sementara dan ketersediaan dana serta akses untuk 
mendapatkannya. Auditor dapat menetapkan tujuan audit yang 
sesungguhnya  yang akan didalami pada audit lanjutan.  
3. Audit Lanjutan (Terinci)  
Pada tahap ini auditor melakukan audit yang lebih dalam dan 
pengembangan temuan terhadap fasilitas, prosedur, catatan-catatan yang 
berkaitan dengan produksi dan operasi. Konfirmasi kepada pihak 
perusahaan selama audit dilakukan untuk mendapatkan penjelasan dari 
pejabat yang berwenang tentang adanya hal-hal yang merupakan 
kelemahan yang ditemukan auditor.  
4. Pelaporan  
Pelaporan menyangkut penyajian hasil audit kepada pihak-pihak yang 





5. Tindak Lanjut   
Rekomendasi yang disajikan auditor dalam laporannya merupakan 
alternatif perbaikan yang ditawarkan untuk meningkatkan berbagai 
kelemahan (kekurangan) yang masih terjadi pada perusahaan. 
 
2.1.4 Perilaku Karyawan  
 Skinner dalam Kulsum dan Jauhar (2014:61) menjelaskan perilaku adalah 
“respon atau reaksi seseorang terhadap stimulus atau ransangan dari luar”. 
Perilaku baru terjadi apabila ada sesuatu yang menimbulkan reaksi, yang disebut 
rangsangan. Ransangan dapat berasal baik dari dalam dirinya sendiri (internal) 
maupun dari luar individu (eksternal). Oleh karena perilaku ini terjadi melalui 
proses stimulus terhadap organisme, kemudian organisme tersebut merespon, 
maka teori Skinner ini disebut teori “S-O-R” atau Stimulus – Organisme – 
Respon. Berarti rangsangan tertentu akan menghasilkan perilaku tertentu.  
 Perilaku adalah tindakan atau aktivitas dari manusia itu sendiri yang 
memiliki bentangan yang sangat luas antara lain: berjalan, berbicara, menangis, 
tertawa, bekerja, kuliah, menulis, membaca, dan sebagainya. Dari uraian ini 
dapat diketahui bahwa yang dimaksud perilaku karyawan adalah tanggapan atau 
reaksi individu yang timbul baik berupa perbuatan atau sikap maupun anggapan 
seseorang terhadap pekerjaannya dan kondisi kerja yang dialami di lingkungan 
kerja (Kulsum dan Jauhar, 2014:61) 
 Hubungan antara perilaku dan audit dijelaskan oleh Siegel and Marconi di 
dalam bukunya behavioral accounting (1981:300) sebagai berikut. 
Much study has been devoted to the ways and to what degree an audit  effects 
 behavior of other, especially those undergoing audit (auditees). It is generally 
 concluded that the audit has a definite effect on auditee  behavior.... it can be 
 noted that an audit generally results in auditee conformance ― that is, auditee 






Berdasarkan kutipan di atas, dapat disimpulakan bahwa pelaksanaan aktivitas 
audit memengaruhi perilaku karyawan sebagai pihak yang diaudit. 
 Menurut Tunggal (1992:116-117) di dalam audit manajemen pada 
umumnya terdapat tiga macam perilaku auditee yaitu : 
1. Auditee yang sangat ramah (friendly) terhadap auditor. Semua data yang 
diperlukan auditor diberikan dengan cepat agar pekerjaan auditor dapat 
diselesaikan.  
2. Auditee yang memandang auditor (terutama internal auditor) sebagai 
seorang polisi (a kind of policeman) yang melakukan pemeriksaan 
terhadap orang yang tengah menjalankan pekerjaan dengan maksud 
yang utama untuk menemukan kesalahan, kelemahan, ataupun 
kekurangan yang ada. Akibatnya, auditee merasa takut bahkan mereka 
mengembangkan rasa permusuhan terhadap auditor. Mereka 
menggunakan berbagai cara yang mungkin untuk mendeteksi auditor dan 
untuk melindungi diri mereka. 
3. Audite yang berperilaku biasa-biasa saja/wajar/normal. 
 Menurut Lubis (2010:322) “motivasi merupakan alat bantu keprilakuan 
terbesar bagi audit internal”. Dalam teori Maslow terdapat lima tingkatan 
kebutuhan. “Dua diantaranya yaitu keinginan untuk menjadi bagian dari 
organisasi dan kebutuhan untuk diterima dan dikenal membuat karyawan 
sebagai pihak yang diaudit merasa termotivasi saat di audit” (Lubis 2010:322). 
Motivasi inilah yang membuat karyawan (auditee) akan menunjukkan perilaku 
yang pertama yaitu sikap auditee yang ramah (friendly) terhadap auditor.  
 Sedangkan tekanan dalam menyajikan data/bukti dan konflik dengan 
auditor membuat karyawan menjadi stres dalam proses audit sehingga 




permusuhan terhadap auditor. “Tingkat stres yang berlebihan akan mendorong 
perilaku karyawan kearah yang negatif seperti penurunan produktivitas, 
peningkatan absensi, dan perpindahan kerja” (Robbins, 2002:319). 
2.1.4.1 Motivasi  
 “Motivasi didefinisikan sebagai keadaan dimana usaha dan kemauan 
keras seseorang diarahkan kepada pencapaian hasil-hasil atau tujuan tertentu” 
(Sopiah, 2008:170). Sementara Sutrisno (2009:109) mengartikan motivasi adalah 
“suatu faktor yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu aktivitas 
tertentu, oleh karena itu motivasi seringkali diartikan pula sebagai faktor 
pendorong perilaku seseorang.” 
 Sejalan dengan pernyataan tersebut, Gibson dkk dalam Santosa 
(2001:13) juga mengartikan motivasi sebagai “suatu konsep yang menguraikan 
tentang kekuatan-kekuatan yang ada dalam diri karyawan yang memulai dan 
mengarahkan perilaku”. Oleh karena itu, perilaku seseorang sangat tergantung 
pada motivasi yang melekat pada dirinya, dimana perilaku yang lebih 
bersemangat adalah hasil dari motivasi yang kuat (Santosa, 2001:13).  
 Motivasi dikaitkan dengan kerja karyawan menurut Newstrom dalam 
Wibowo (2013:110) diartikan sebagai “hasil dari kumpulan kekuatan internal dan 
eksternal yang menyebabkan karyawan memilih jalan bertindak yang sesuai dan 
menggunakan perilaku tertentu”. Berdasarkan beberapa pengertian di atas, 
dapat disimpulkan bahwa motivasi yaitu dorongan yang berasal dari dalam dan 
luar diri seseorang untuk melakukan perilaku tertentu. 
 Newstrom yang dikutip oleh Wibowo (2013:110) mengemukakan indikator 





1. Engagement. Engagement merupakan janji karyawan untuk menunjukkan 
tingkat antusiasme, inisiatif, dan usaha untuk meneruskan. Karyawan 
yang engaged adalah seorang pembangun (builder). Mereka selalu 
menunjukkan kinerja dengan level yang tinggi. Karyawan ini akan 
bersedia menggunakan bakat dan kekuatan mereka dalam bekerja setiap 
hari serta selalu bekerja dengan gairah dan selalu mengembangkan 
inovasi agar perusahaan berkembang. 
2. Commitment. Komitmen adalah suatu tingkatan di mana karyawan 
merasa terikat dengan organisasi sehingga menunjukkan tindakan 
organizational citizenship yaitu tindakan-tindakan yang dilakukan oleh 
karyawan  melampaui peran yang telah disyaratkan oleh organisasi dan 
tindakan-tindakan tersebut memajukan perusahaannya. 
3. Satisfaction. Kepuasan merupakan refleksi pemenuhan kontrak psikologis 
dan pemenuhan harapan di tempat kerja. Dengan kata lain, kepuasan 
adalah seperangkat perasaan karyawan tentang menyenangkan atau 
tidak mengenai pekerjaan mereka. 
4. Turnover. Turnover  merupakan kehilangan pekerja yang dihargai. 
Masalah di dalam pengelolaan sumber daya manusia adalah turnover 
atau keluarnya seseorang dari perusahaannya. Walaupun turnover yang 
sehat di dalam perusahaan dapat menjadi hasil yang positif, menolong 
dan menyediakan ide-ide baru bagi perusahaan, namun turnover diantara 
karyawan yang memiliki produktivitas dan kinerja yang tinggi akan 
merugikan perusahaan. Karyawan yang termotivasi akan menunjukkan 






2.1.4.1.1 Teori Motivasi 
 Pekembangan penelitian mengenai motivasi telah melahirkan banyak 
teori-teori motivasi. Lubis (2010:85-87) menjelaskan beberapa diantaranya 
sebagai berikut. 
1. Teori Hierarki Kebutuhan Maslow  
Maslow mengemukakan bahwa setiap individu memiliki beraneka ragam 
kebutuhan yang dapat memengaruhi perilaku mereka. Kebutuhan ini 
dapat disusun dalam bentuk hierarki, dimulai dari kebutuhan fisiologis, 
kebutuhan akan keamanan, kebutuhan sosial, kebutuhan akan 
penghargaan dan kebutuhan akan aktualisasi diri.  
a. Kebutuhan fisiologis (physiological needs) yaitu kebutuhan fisik, 
seperti makan, minum, perlindungan fisik, perumahan dan lainnya. 










Gambar 2.1 Hierarki Kebutuhan Maslow 
 
Sumber: Arfan Ikhsan Lubis, Akuntansi Keperilakuan, (Jakarta: Salemba Empat, 
2010), hlm.86. 
 
b. Kebutuhan akan keamanan (safety needs), yaitu kebutuhan akan 





c. Kebutuhan sosial (sosial needs), yaitu kebutuhan akan rasa cinta dan 
kepuasan dalam menjalin hubungan dengan orang lain, kebutuhan 
akan diterima dalam suatu kelompok, rasa kekeluargaan, 
persahabatan, dan kasih sayang. 
d. Kebutuhan akan penghargaan (esteem needs), yaitu kebutuhan akan 
status atau kedudukan, kehormatan diri, reputasi, dan prestasi. 
e. Kebutuhan aktualisasi diri (self actualization needs), yaitu kebutuhan 
untuk menggunakan potensi ekspresi diri dan melakukan apa yang 
paling sesuai dengan dirinya. 
2. Teori ERG Alderfer  
Teori yang dikemukakan oleh Clayton Alderfer ini juga membagi hierarki 
kebutuhan manusia menjadi tiga tingkatan sebagai berikut : 
a. Kebutuhan akan eksistensi (existence needs), yaitu kebutuhan-
kebutuhan manusia akan makanan, udara, gaji, air, kondisi kerja. 
b. Kebutuhan akan keterkaitan (relatedness needs) yaitu kebutuhan-
kebutuhan akan adanya hubungan sosial dan interpersonal yang baik. 
c. Kebutuhan akan pertumbuhan (growth needs), yaitu kebutuhan-
kebutuhan individu untuk memberikan konstribusi pada orang lain 
atau organisasi dengan memberdayakan kreativitas, potensi dan 
kemampuan yang dimilikinya. 
3. Teori Dua Faktor Herzberg  
Teori yang dikembangkan oleh Herzberg dikenal dengan model dua 
faktor dari motivasi, yaitu faktor motivasional dan faktor higiene atau 
pemeliharaan. Menurut Herzberg, yang tergolong faktor motivasional 
antara lain adalah pekerjaan seseorang, keberhasilan yang diraih, 




lain. Sedangkan faktor higiene atau pemeliharaan mencakup antara lain 
status seseorang dalam organisasi, hubungan seseorang dengan 
atasannya, hubungan seseorang dengan rekan kerjanya, kebijakan 
organisasi, kondisi kerja, dan imbalan. 
2.1.4.1.2 Sumber Motivasi  
 Badeni (2013:78) menjelaskan sumber motivasi digolongkan menjadi dua, 
yaitu motivasi berasal dari dorongan internal dan motivasi berasal dari dorongan 
eksternal. 
1. Motivasi Internal 
Motivasi internal adalah motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya 
tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah 
ada dorongan untuk melakukan sesuatu. 
2. Motivasi Eksternal  
Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsi karena ada 
perangsang dari luar. Motivasi eksternal dapat juga dikatakan sebagai 
bentuk motivasi yang di dalamnya aktivitas dimulai dan diteruskan 
berdasarkan dorongan dari luar yang tidak berkaitan dengan dirinya.  
 
2.1.4.2 Stres  
 “Stres merupakan respon terhadap tekanan yang dirasakan seseorang 
dalam berbagai situasi sehingga dapat menyebabkan gangguan psikologis pada 
diri seseorang” (Setiaji, 2011:21). Begitu pula yang diungkapkan Hasibuan 
(2003:204) stres adalah “suatu kondisi ketegangan yang memengaruhi emosi, 
proses berpikir, dan kondisi seseorang.” 
 Sunyoto (2012:61) mengartikan “stres sebagai konsekuensi setiap 
tindakan dan situasi lingkungan yang menimbulkan tuntutan psikologis dan fisik 




(2008:28) yang dihubungkan dengan karyawan diartikan sebagai “perasaan yang 
menekan atau tertekan yang dialami karyawan dalam menghadapi pekerjaan”.  
 Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa stres terjadi 
akibat ketidakseimbangan antara tuntutan pekerjaan yang diberikan dengan 
kemampuan yang dimiliki sehingga dapat menimbulkan tekanan. “Karyawan 
yang mengalami stres menjadi nervous dan merasakan kekuatiran kronis 
sehingga mereka sering menjadi marah-marah, agresif, tidak dapat relaks, atau 
memperlihatkan perilaku yang tidak kooperatif“ (Hasibuan, 2003:204) 
 Stres yang dipikirkan oleh kebanyakan orang menimbulkan berbagai 
dampak negatif, stres jenis ini disebut dengan distress yaitu “derajat 
penyimpangan fisik, psikis, dan perilaku dari fugsi yang sehat” (Sopiah, 2008:85). 
Namun sebenarnya stres juga memiliki sisi positif yang disebut dengan eustress 
yaitu “pengalaman stres yang tidak berlebihan, cukup untuk menggerakkan dan 
memotivasi seseorang agar dapat mencapai tujuan, mengubah lingkungan 
mereka dan berhasil dalam menghadapi tantangan hidup” (Sopiah, 2008:85). 
Sehingga seseorang memerlukan beberapa stres untuk kelangsungan hidup. 
2.1.4.2.1 Faktor-faktor Penyebab Stres 
 Stressor adalah penyebab stres. Terdapat banyak stressor dalam 
organisasi dan aktivitas hidup lainnya. Stressor yang berhubungan dengan 









1. Lingkungan Fisik  
Beberapa stresor, ditemukan dalaam lingkungan fisik pekerjaan, seperti 
terlalu bising, kurang baiknya penerangan ataupun risiko keamanan.  
2. Stres karena peran atau tugas  
Stresor karena peran/tugas termasuk kondisi dimana para pegawai 
mengalami kesulitan dalam memahami apa yang menjadi tugasnya, 
peran yang dia mainkan dirasakan terlalu berat atau memainkan berbagai 
peran pada tempat kerja mereka bekerja. 
Stresor ini memiliki empat penyebab utama, yaitu :  
a. Konflik peran  
Konflik ini terjadi ketika orang-orang bersaing menghadapi berbagai 
tuntutan. 
b. Ambuiguitas peran  
Role ambiguity (ambiguitas peran) muncul dan dirasakan ketika para 
pegawai merasa bimbang tentang tugas-tugas mereka, harapan 
kinerja, tingkat kewenangan dan kondisi kerja yang lain. Hal ini 
cenderung terjadi ketika orang masuk pada situasi baru. 
c. Beban kerja  
Beban kerja merupakan stresor hubungan peran atau tugas lain yang 
terjadi karena para karyawan merasa beban kerjanya terlalu banyak. 
Hal ini dapat disebabkan karena perusahaan mengurangi tenaga 
kerjanya dan melakukan restrukturasi pekerjaan, meninggalkan sisa 
pegawai dengan lebih banyak tugas dan sedikit waktu serta sumber 






d. Karakteristik tugas  
Sebagian besar tugas penuh stres ketika mereka membuat keputusan 
pemecahan masalah, monitoring perlengkapan atau saling bertukar 
informasi. Kurangnya pengendalian, terlalu banyak aktivitas pekerjaan 
dan lingkungan kerja juga termasuk dalam kategori ini. 
3. Penyebab Stres Antarpribadi  
Stresor ini akan semakin bertambah ketika karyawan dibagi dalam divisi- 
divisi dalam suatu departemen yang dikompetisikan untuk memenangkan 
target sebagai divisi terbaik. 
4. Organisasi  
Banyak sekali ragam penyebab stres yang bersumber dari organisasi. 
Pengurangan jumlah pegawai merupakan salah satu penyebab stres, 
restrukturisasi, privastisasi, merger, dan bentuk-bentuk lainnya 
merupakan kebijakan perusahaan yang berpotensi menimbulkan stres. 
 Selain stres yang disebabkan oleh pekerjaan, terdapat beberapa faktor 
penyebab stres lainnya (Sopiah, 2008:89) yaitu : 
1. Time based conflict  
Time based conflict merupakan tantangan untuk menyeimbangkan 
tuntutan waktu untuk pekerjaan dengan aktivitas keluarga dan bukan  
pekerjaan lainnya 
2. Strain based conflict 
Strain based conflict terjadi ketika stres dari satu sumber meluap melebihi 
kemampuan yang dimiliki orang tersebut. Kematian suami atau istri, 
masalah keuangan dan stressor yang bukan pekerjaan lainnya 
menghasilkan ketegangan dan kelelahan yang memengaruhi kemampuan 




3. Role behavior conflict 
Tiap karyawan memiliki peran dalam pekerjaannya. Disamping itu dia 
juga dituntut lingkungan yang ada kalanya bertentangan dengan tuntutan 
pekerjaannya. Hal ini seringkali memunculkan stres karena untuk 
membangu harmoni atas dua atau lebih tuntutan tidaklah mudah. 
4. Stres karena adanya perbedaan individu 
Terdapat tiga alasan mengapa dengan penyebab stres yang sama orang  
memperlihatkan gejala-gejala stres yang berbeda yaitu (1) penerimaan 
kita terhadap situasi yang sama, masing-masing dari kita berbeda,        
(2) memiliki ambang batas kemampuan dalam mengatasi stres yang lebih 
rendah dari resistensi terhadap stress, dan (3) orang mungkin mengalami 
tingkat stres yang sama akibat yang ditimbulkan dari stres berbeda, yang 
menunjukkan bahwa mereka memerlukan strategi penanggulangan yang 
juga berbeda. 
 Walaupun sumber stres bagi setiap individu adalah sama, tetapi muncul-
tidaknya stres maupun tinggi rendahnya tingkat stres tergantung pada perbedaan 
individual. Sophia (2008:90) membedakan dua pola perilaku yang didasarkan 
pada reaksi terhadap situasi stres tersebut sebagai berikut. 
1. Individu Tipe A, yakni mereka yang motivasi bersaing tinggi, 
mencurahkannya pada pekerjaan, berbicara dengan cepat, giat dalam 
melakukan beberapa tugas, berpendirian kuat, dan tingkat kemalasannya 
rendah. Sehingga tipe ini kurang menyadari bahwa berbagai stres yang 
dialami sebenarnya karena perbuatan mereka sendiri dari pada faktor 





2. Individu Tipe B, yakni mereka yang lebih rileks dan kurang bersaing 
dengan orang lain, menangani detil dengan sabar, bekerja dengan 
langkah tetap. Mereka menerima situasi-situasi yang ada dan bekerja di 
dalamnya serta tidak mudah marah. 
2.1.4.2.2 Dampak Stres 
 Dampak Stres dapat muncul dalam berbagai gejala. Gejala ini dapat 
digolongkan menjadi tiga kategori (Robbins, 2002:319) yaitu sebagai berikut.  
1. Gejala Fisik : stres dapat menciptakan perubahan metabolisme tubuh, 
seperti denyut jantung yang meningkat, tekanan darah yang meningkat, 
pernafasan, sakit kepala, dan sakit perut. 
2. Gejala Psikologis : stres dapat menyebabkan perubahan-perubahan sikap 
yang terjadi seperti ketegangan, kegelisahan, ketidaktenangan, 
ketidakpuasan, kebosananan, cepat marah dan suka menunda-nunda 
pekerjaan. 
3. Gejala Perilaku : perubahan-perubahan atau situasi ketika produktivitas 
seseorang menurun, tingkat absensi meningkat, dan perpindahan. 
 
2.2 Penelitian Terdahulu 
 Penelitian mengenai audit manajemen atau yang biasa disebut audit 
oprasional telah berkembang dalam berbagai variabel, baik dikaitkan terhadap 
praktik lapangan maupun pengaruhnya terhadap variabel lain. Seperti pada 
penelitian yang dilakukan oleh Cahyati (2013) dengan judul, “Pengaruh Audit 
Operasional terhadap Efektivitas Pelayanan Kesehatan Rawat Inap di Rumah 
Sakit (Suatu Studi pada Rumah Sakit Umum Daerah Cibabat Cimahi)”. Penelitian 
ini menggunakan metode deskriptif asosiatif dengan pendekatan survey. 




dalam meningkatkan efektivitas pelayanan kesehatan rawat inap pada Rumah 
Sakit Umum Daerah Cibabat. 
 Nainggolan (2011) mengadakan penelitian tentang “Pengaruh Audit 
Internal terhadap Kinerja Perusahaan”. Penelitian ini menggunakan metode 
survey dengan menyebarkan kuesioner kepada responden yang melibatkan 
akuntan pendidik pada universitas Satya Negara Indonesia dan Universtas Tama 
Karsa serta auditor di Kantor Akuntan Publik Bernardi dan Abdul Azis. Hasilnya 
menunjukkan terdapat hubungan audit internal terhadap kinerja perusahaan 
sebesar 0.314 dengan signifikan sebesar 0,010 lebih kecil dari α = 0,05 
 Penelitian yang dilakukan oleh Mukminin (2010) tentang “Pengaruh Audit 
Operasional terhadap Kinerja Non Keuangan dengan Audit atas Persediaan 
Sebagai Variabel Intervening (Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur di 
Tangerang)”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa hubungan kausalitas 
yang menjelaskan hubungan variabel independen yaitu audit operasional 
terhadap variabel dependennya yaitu kinerja non keuangan melalui variabel 
intervening yaitu audit atas persediaan.  
 Sumber data yang digunakan yaitu data primer melalui kuesioner yang 
disebarkan kepada 17 perusahaan manufaktur di Tangerang. Berdasarkan 
penelitian, diketahui (1) audit operasional secara parsial tidak berpengaruh 
terhadap kinerja non keuangan, (2) audit operasional melalui audit atas 
persediaan berpengaruh terhadap kinerja non keuangan, dan (3) audit 
operasional dan audit atas persediaan secara simultan berpengaruh terhadap 
kinerja non keuangan. 
 Di samping tinjauan penelitian terdahulu dari pengaruh audit manajemen,  
peneliti juga mengemukakan penelitian yang hasilnya menunjukkan korelasi yang 




Priantinah dan Adhisty (2012) dengan judul, ”Persepsi Karyawan tentang Peran 
Auditor Internal sebagai Pengawas, Konsultan dan Katalisator dalam Pencapaian 
Perusahaan (Studi Kasus di Hotel Inna Garuda Yogyakarta)". Penelitian 
dilakukan terhadap 69 responden yang bekerja di Hotel Inna Garuda Yogyakarta. 
Hasil pengujian hipotesis menujukkan persepsi karyawan tentang peran auditor 
internal sebagai pengawas paling dominan yaitu sebesar 37,17%, sebagai 
konsultan sebesar 31,91%, dan sebagai katalisator sebesar 30,92%. 
2. 3 Kerangka Pikir 
 Adapun variabel-variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini terdiri dari 
variabel independen dan variabel dependen. Variabel independen yang 
digunakan yaitu audit manajemen, sedangkan variabel dependennya adalah 
perilaku karyawan. Gambar berikut menunjukkan skema kerangka pikir yang 






Gambar 2.2 Diagram Kerangka Pikir 
2.4 Perumusan Hipotesis 
2.4.1 Motivasi 
 Motivasi merupakan alat bantu keperilakuan terbesar bagi audit internal. 
Menurut teori Maslow terdapat lima tingkatan kebutuhan. Dua diantaranya yaitu 
keinginan untuk menjadi bagian dari organisasi dan kebutuhan untuk diterima 










(Lubis, 2010:322). Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti merumuskan 
hipotesis sebagai berikut. 
H1 :  Audit manajemen berpengaruh signifikan terhadap motivasi karyawan 
pada PT Pertamina Regional VII Makassar. 
2.4.2 Stres 
 Audit manajemen menyebabkan stres pada karyawan. Oleh karena itu, 
seseorang yang akan diaudit harus mempersiapkan diri dengan baik untuk 
menghindari terjadinya stres, kebingungan dan kurangnya kapasitas dalam 
menjelaskan kegiatan yang telah dilakukan. Seseorang yang akan diaudit 
merupakan orang yang berkompeten dalam pekerjaannya dan harus siap 
menghadapi berbagai pertanyaan yang diajukan oleh seorang auditor. 
(www.md101consulting.com/articles). Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti 
merumuskan hipotesis sebagai berikut. 
H2 :  Audit manajemen berpengaruh signifikan terhadap stres karyawan pada 














3.1 Desain Penelitian 
 Pada penilitian ini digunakan desain penelitian survei. “Metode survei 
digunakan utuk mendapatkan data dari tempat tertentu yang alamiah (bukan 
buatan), tetapi peneliti melakukan perlakuan dalam pengumpulan data, misalnya 
dengan mengedarkan kuesionr, test, wawancara terstruktur dan sebagainya” 
(Sugiyono, 2012:6). Dengan desain ini, penelitian diharapkan memeroleh 
informasi yang cukup memadai dengan mutu yang tinggi. 
3.2 Lokasi Penelitian 
penelitian ini dilakukan pada kantor PT Pertamina Regional VII Makassar 
yang berkedudukan di Jalan Garuda No.1 Makassar, Sulawesi Selatan, 90125. 
3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 
3.3.1 Populasi Penelitian 
Populasi (population) merupakan sekelompok orang, kejadian, atau 
segala sesuatu yang mempunyai karakteristik tertentu. Populasi penelitian terdiri 
atas karyawan PT Pertamina Regional VII Makassar sebanyak 153 orang. 
3.3.2 Sampel Penelitian 
Sampel (sample) merupakan sebagian dari elemen-elemen populasi yang 
akan diteliti. Pemilihan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan metode 
purposive sampling yaitu “pemilihan sampel dengan kriteria tertentu sehingga 




dijadikan sampel adalah karyawan yang telah mengikuti pemeriksaan audit 
manajemen. 
 Penelitian ini menggunakan penentuan sampel berdasarkan rumus 
Slovin (Noor, 2011:158), yaitu: 
 
         (3.1) 
 
             
   
           
 
 = 60,47; pembulatan menjadi 60 orang 
Keterangan: 
n = Jumlah sampel 
N = Jumlah populasi 
e = Margin of error (kesalahan maksimum yang ditoleransi sebesar 10%) 
Berdasarkan perhitungan di atas, maka jumlah sampel dalam penelitian 
ini sebanyak enam puluh orang. Namun, untuk mengantisipasi kuesioner yang 
tidak kembali ataupun cacat, maka kuesioner penelitian didistribusikan sebanyak 
delapan puluh samplar.  
3.4 Jenis dan Sumber Data 
 Jenis data dalam penelitian ini adalah data subyek yaitu berupa opini, 
pengalaman, sikap atau karakteristik dari seseorang atau sekelompok orang yang 
menjadi subyek penelitian (responden). Sumber data yang digunakan pada 
penelitian ini adalah sumber data primer yaitu respon tertulis dari karyawan pada PT 
Pertamina Regional VII Makassar melalui kuesioner yang telah disebarkan. 
 
 
    
 





3.5 Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 
tinjauan lapangan (field-study research), yaitu penelitian yang dilakukan secara 
langsung terhadap objek penelitian. Teknik yang digunakan pada penelitian ini 
yaitu kuesioner. Adapun isi kuesioner sebagai instrumen penelitian yang akan 
diberikan kepada responden terdiri atas (a) identitas responden, meliputi nama, 
jenis kelamin, usia, lama bekerja, dan pendidikan terakhir; dan (c) daftar 
kuesioner, meliputi pernyataan mengenai variabel penelitian. 
 
3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
3.6.1 Audit Manajemen 
 Audit manajemen (X) adalah audit yang dilaksanakan untuk menilai 
efisiensi dan efektivitas operasi perusahaan dalam prosesnya untuk mencapai 
tujuan perusahaan. Indikator audit manajemen dalam penelitian ini adalah 
karakteristik audit manajemen (Tunggal, 2012:37) yaitu 
1. Audit operasional adalah prosedur yang bersifat investigatif.  
2. Mencakup semua aspek perusahaan, unit atau fungsi. Cakupan yang 
diaudit adalah seluruh perusahaan, atau salah satu unitnya (bagian 
penjualan, bagian perencanaan produksi dan sebagainya), atau suatu 
fungsi, atau salah satu sub klasifikasinya (pengendalian persediaan, 
sistem pelaporan, pembinaan pegawai dan sebagainya).  
3. Penelitian dipusatkan pada prestasi atau keefektifan dari perusahaan/ 
unit/fungsi yang diaudit dalam menjalankan misi, tanggung jawab, dan 
tugasnya.  





5. Tujuan utama audit operasional adalah memberikan informasi kepada 
pimpinan tentang efektif tidaknya perusahaan, suatu unit atau suatu 
fungsi. Diagnosis tentang permasalahan dan sebab-sebabnya, dan 
rekomendasi tentang langkah-langkah korektifnya merupakan tujuan 
tambahan. 
 
3.6.2 Perilaku Karyawan 
 Perilaku karyawan (Y) adalah tanggapan atau reaksi individu yang timbul 
baik berupa perbuatan atau sikap maupun anggapan seseorang terhadap 
pekerjaannya dan kondisi kerja yang dialami di lingkungan kerja. Dalam 
penelitian ini terdapat dua variabel yang digunakan yaitu. 
1. Motivasi (Y1) 
Motivasi merupakan kekuatan-kekuatan yang ada dalam diri karyawan 
yang memulai dan mengarahkan perilaku. Indikator yang digunakan 
(Newstrom dalam Wibowo, 2013:110) yaitu.  
a. Engagement. Engagement merupakan janji karyawan untuk 
menunjukkan tingkat antusiasme, inisiatif, dan usaha untuk 
meneruskan. Karyawan yang engaged adalah seorang 
pembangun (builder). Mereka selalu menunjukkan kinerja dengan 
level yang tinggi. Karyawan ini akan bersedia menggunakan bakat 
dan kekuatan mereka dalam bekerja setiap hari serta selalu 
bekerja dengan gairah dan selalu mengembangkan inovasi agar 
perusahaan berkembang. 
b. Commitment. Komitmen adalah suatu tingkatan di mana karyawan 
merasa terikat dengan organisasi sehingga menunjukkan tindakan 
organizational citizenship yaitu tindakan-tindakan yang dilakukan 




organisasi dan tindakan-tindakan tersebut memajukan 
perusahaannya. 
c. Satisfaction. Kepuasan merupakan refleksi pemenuhan kontrak 
psikologis dan pemenuhan harapan di tempat kerja. Dengan kata 
lain, kepuasan adalah seperangkat perasaan pekerja tentang 
menyenangkan atau tidak mengenai pekerjaan mereka. 
d. Turnover. Turnover  merupakan kehilangan pekerja yang dihargai. 
Masalah di dalam pengelolaan sumber daya manusia adalah 
turnover atau keluarnya seseorang dari perusahaannya. 
Walaupun turnover yang sehat di dalam perusahaan dapat 
menjadi hasil yang positif, menolong dan menyediakan ide-ide 
baru bagi perusahaan, namun turnover diantara karyawan yang 
memiliki produktivitas dan kinerja yang tinggi akan merugikan 
perusahaan. Karyawan yang termotivasi akan menunjukkan 
tingkat turnover yang rendah. 
2. Stres (Y2) 
Stres merupakan perasaan yang menekan atau merasa tertekan yang 
dialami karyawan dalam menghadapi pekerjaan. Indikator yang 
digunakan yaitu gejala stress (Robbins,  2012:319). 
a. Gejala Fisik : stres dapat menciptakan perubahan metabolisme 
tubuh, seperti denyut jantung yang meningkat, tekanan darah 
yang meningkat, pernafasan, sakit kepala, dan sakit perut  
b. Gejala Psikologis : stres dapat menyebabkan perubahan-
perubahan sikap yang terjadi seperti ketegangan, kegelisahan, 
ketidaktenangan, ketidakpuasan, kebosananan, cepat marah dan 




c. Gejala Perilaku : perubahan-perubahan atau situasi ketika 
produktivitas seseorang menurun, tingkat absensi meningkat, dan 
perpindahan. 
3.7 Instrumen Penelitian 
 Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini merupakan kuesioner 
yang terdiri dari dua bagian. Bagian pertama berisi pertanyaan mengenai 
identitas responden yang menanyakan nama, jenis kelamin, usia, lama bekerja, 
dan pendidikan terakhir. Bagian kedua dari kuesioner berisi pernyataan tentang 
audit manajemen, motivasi, dan stres. Pernyataan-pernyataan ini bersifat tertutup 
karena peneliti telah menyediakan alternatif jawaban yang dapat dipilih oleh 
responden.  
 Dalam pengukuran jawaban responden digunakan skala Likert. 
Pengukuran jawaban responden menggunakan kriteria pembobotan dengan 
tingkatan untuk jawaban A: Sangat Setuju, diberi score 5; jawaban B: Setuju, 
diberi score 4; jawaban C: Ragu-ragu, diberi score 3; jawaban D: Tidak Setuju, 
diberi score 2; dan jawaban E: Sangat Tidak Setuju diberi score 1.  
3.8 Metode Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
analisis statistik dengan menggunakan software aplikasi statistik Statistical 
Package for Social Science (SPSS) versi 20. Peneliti menggunakan analisis 
regresi sederhana untuk menganalisis data.  
3.8.1 Pengujian Kualitas Data 
Data penelitian tidak akan berguna jika instrumen yang dipakai untuk 
mengumpulkan data penelitian tidak memiliki tingkat keabsahan (validity) dan 




masing-masing akan menunjukkan konsistensi dan akurasi data yang 
dikumpulkan. Uji validitas dan reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan 
software aplikasi statistik Statistical Package for Social Science (SPSS) versi 20. 
3.8.1.1 Uji Validitas Data 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau 
kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid mempunyai validitas 
tinggi dan sebaliknya bila tingkat validitasnya rendah maka instrumen tersebut 
kurang valid. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa 
yang hendak diukur/diinginkan (Riduwan dkk, 2011:194) 
Pengujian validitas yang digunakan dalam penelitian ini berupa pengujian 
validitas isi (content validity) yang mengukur sejauh mana kuesioner atau alat 
ukur tersebut mewakili semua aspek yang dianggap sebagai kerangka konsep. 
Pengujian validitas isi dilakukan dengan menghitung korelasi antara skor butir 
instrumen dengan skor total.  
Rumus rhitung dalam product moment pearson correlation: 
         (3.2) 
 
Keterangan: 
rxy = Nilai korelasi product moment 
x= Skor individu 
y= Skor total 
N= Jumlah subjek yang diuji (responden) 
 Nilai koefisien korelasi antara skor setiap item dengan skor total dihitung 
dengan korelasi product moment (product moment pearson correlation). Suatu 
instrumen dinyatakan valid apabila koefisien korelasi rhitung lebih besar 
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dibandingkan koefisien korelasi rtabel pada taraf signifikansi 5% (Riduwan dkk, 
2011:201). 
3.8.1.2 Uji Reliabilitas Data 
Reliabilitas menyangkut ketepatan alat ukur. Uji reliabilitas digunakan 
untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau 
konstruk. Suatu instrumen dikatakan reliabel atau andal jika jawaban seseorang 
terhadap pernyataan adalah konsisten dari waktu ke waktu. Jadi, reliabilitas 
menunjukkan apakah instrumen tersebut secara konsisten memberikan hasil 
ukuran yang sama tentang sesuatu yang diukur pada waktu yang berlainan. 
Besarnya tingkat reliabilitas ditunjukkan oleh nilai koefisiennya, yaitu koefisien 
reliabilitas. 
Pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunakan cronbach alpha. 
Rumus koefisien reliabilitas cronbach alpha yaitu: 
 
         (3.3) 
 
Keterangan: 
   = Reliabilitas instrumen 
k = Mean kuadrat antara subjek 
 ∑  
  =Mean kuadrat kesalahan 
  
  =Varians total 
Koefisien cronbach alpha yang lebih dari 0,60 menunjukkan keandalan 
(reliabilitas) instrumen. Selain itu, cronbach alpha yang semakin mendekati 1 
menunjukkan konsistensi reliabilitas internalnya. Semakin dekat koefisien alpha 
pada nilai 1, berarti butir-butir pernyataan dalam koefisien semakin reliabel. 
Besarnya nilai alpha yang dihasilkan kemudian dibandingkan dengan interval 
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berikut: >0,800 = tinggi; 0,600− 0,799 = sedang; dan <0,600 =rendah (Sekaran 
dalam Rahmiyanova, 2011: 60) 
3.8.2 Pengujian Asumsi Klasik 
Setelah data dikumpulkan, dilakukan pengujian asumsi yang 
berhubungan dengan model yang akan digunakan dalam pengujian hipotesis. Uji 
asumsi ini meliputi uji normalitas sebaran dan uji homogenitas varians. Pengujian 
ini dilakukan sesuai dengan model analisis yang akan digunakan dalam 
pengujian hipotesis, yaitu uji t yang mensyaratkan data terdistribusi normal dan 
varians kelompok homogen.  
3.8.2.1 Uji Normalitas 
Pengujian normalitas sebaran dilakukan untuk mengetahui bahwa data 
yang dianalisis memenuhi kriteria sebaran normal (distribusi normal). Uji 
normalitas sebaran data dalam penelitian ini menggunakan Statistical Packages 
for Social Science (SPSS) versi 20 dengan metode Kolmogorov-Smirnov. 
3.8.2.2 Uji Homogenitas 
Uji asumsi homogenitas varians antar kelompok ditujukan untuk 
mengetahui apakah masing-masing kelompok sampel berasal dari populasi yang 
sama dan varians dari masing-masing kelompok adalah homogen. Uji 
homogenitas data dalam penelitian ini menggunakan Statistical Packages for 
Social Science (SPSS) versi 20 dengan metode Levene Statistic. 
3.8.3 Pengujian Hipotesis 
3.8.3.1 Uji t 
 Uji statistik t digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel 




pengambilan keputusannya yaitu : 
t hitung > t tabel, artinya variabel independen berpengaruh signifikan terhadap 
 variabel dependen. 
t hitung < t tabel, artinya variabel independen tidak berpengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen. 
 Selain pengambilan keputusan berdasarkan t hitung dan t tabel dapat 
juga dilakukan berdasarkan probabilitas, dengan dasar pengambilan keputusan 
yaitu jika probabilitas lebih besar dari 0,05 ; maka hipotesis diterima. Artinya, 
variabel independen berpengaruh secara signifikan terhadap terjadinya variabel 
dependen. Sebaliknya, jika probabilitas lebih kecil dari 0,05 ; maka hipotesis 
ditolak. Artinya, variabel independen tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap terjadinya variabel dependen.  
 
3.8.3.2 Analisis Regresi Linear Sederhana 
Analisisi regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui arah 
hubungan antara variabel independen dan variabel dependen, apakah variabel 
independen berhubungan positif atau negatif dengan variabel dependen dan 
untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel independen 
mengalami kenaikan atau penurunan. 
Model analisis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
Y1 = α + βX + e       (3.4) 
 Y2 = α + βX + e       (3.5) 
Keterangan : 
Y1 = Motivasi 




α = Konstanta 
X = Audit manajemen 
β = Koefisien regresi variabel independen 






















4.1 Gambaran Umum 
Pengumpulan data dilakukan di kantor PT Pertamina Regional VII 
Makassar selama dua bulan mulai tanggal 4 September sampai tanggal 24 
November. Kuesioner yang disebarkan berjumlah 80 eksemplar dan yang 
dikembalikan adalah 69 eksemplar, atau tingkat pengembalian kuesioner 
sebanyak 86% dan sisanya 11 kuesioner atau sebesar 14% tidak kembali.  
Dari 69 eksemplar yang kembali, ada 9 eksemplar kuesioner yang gugur, 
hal ini disebabkan karena ada responden yang tidak mengisi kuesioner secara 
lengkap. Sehingga kuesioner yang dapat diolah berjumlah 60 eksemplar, 
kemudian dilanjutkan dengan analisis deskriptif mengenai variabel penelitian, uji 
kualitas data, uji asumsi klasik dan pembahasan terhadap hasil uji hipotesis 
dengan menggunakan SPSS Versi 20. Adapun rincian distribusi dan tingkat 
pengembalian serta jumlah kuesioner yang gugur/tidak dapat diolah tercantum 
dalam tabel 4.1 berikut ini : 
 
Tabel 4.1 Penyebaran Kuesioner 
Kuesioner yang 
didistribusikan 
80 eksemplar 100% 
Kuesioner yang 
kembali 
69 eksemplar 86% 
Kueisoner yang gugur 9 eksemplar 11% 
Kuesioner yang dapat 
diolah 
60 eksemplar 75% 





4.2  Karakteristik Responden 
Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan yang bekerja di PT 
Pertamina Regional VII Makassar. Sampel yang digunakan dipilih dengan 
metode purposive sampling dengan kriteria telah mengikuti pemeriksaan audit. 
Sehingga sampel yang didapat merupakan representasi dari populasi yang ada 
serta sesuai dengan tujuan dari penelitian. Gambaran umum responden dapat 
dilihat dalam Tabel 4.2 berikut ini. 
Tabel 4.2 Karakteristik Responden 
No. Keterangan Jumlah Presentase (%) 
1 Usia  
a. 25 – 30  
b. 31 – 35 
c. 36 – 40  











 Total 60 100% 
2 Jenis Kelamin  
a. Laki – Laki  







 Total 60 100% 
3 
Pendidikan Terakhir  
a. S1 







 Total 60 100% 
4 Lama Bekerja  
a. 1 tahun – 5 tahun  
b. 5 tahun – 10 tahun  









 Total 65 100% 
Sumber : Data Primer Diolah, 2014  
 
 Berdasarkan Tabel 4.2 di atas, dapat diketahui bahwa responden yang 
berumur 25-30 tahun sebanyak 21 orang atau 35%, umur 31-35 tahun sebanyak 
17 orang atau 28%, umur 36-40 tahun sebanyak 12 orang atau 20%, dan umur 




berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat bahwa responden yang berjenis kelamin 
perempuan sebanyak 34 orang atau 57% dan laki-laki sebanyak 26 orang atau 
43%. Karaktersitik responden berdasarkan pendidikan formal terakhir yang 
ditempuh didominasi oleh S1 sebanyak 46 orang atau 77%, sedangkan S2 
sebanyak 14 orang atau 23%. Untuk karakteristik responden berdasarkan lama 
bekerja dapat diketahui bahwa responden yang bekerja selama 1-5 tahun 
sebanyak 20 orang atau 33%, responden yang bekerja selama 5-10 tahun 
sebanyak 17 atau 28% dan responden yang bekerja lebih dari 10 tahun 
sebanyak 23 orang atau 38%. 
4.3  Statistik Deskriptif 
Penyajian statistik deskriptif bertujuan untuk menggambarkan 
karakteristik sampel dalam penelitian serta memberikan deskripsi masing-masing 
variabel yang digunakan. Dalam penelitian ini variabel yang digunakan adalah 
audit manajemen, motivasi, dan stres. Berikut adalah deskripsi statistik dari 
masing-masing variabel.  
 
Tabel 4.3 Statistik Deskriptif 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Audit Manajemen 60 20,00 39,00 30,88 4,45 
Motivasi 60 16,00 35,00 26,15 4,38 
Stres 60 5,00 20,00 11,35 4,18 
Valid N (listwise) 60     
Sumber : Data Primer Diolah, 2014 
 
 Tabel 4.3 menunjukkan hasil pengukuran deskripsi statistik masing-
masing variabel dari 60 data pengamatan. Pada tabel tersebut terlihat bahwa 
variabel audit manajemen memiliki kisaran empiris antara 20 sampai dengan 39 




Sedangkan variabel motivasi dari tabel menunjukkan kisaran empiris 
antara 16 sampai dengan 35 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 26,15 dan 
standar deviasi sebesar 4,38. Variabel stres menunjukkan kisaran empiris antara 
5 sampai dengan 20 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 11,35 dan standar 
deviasi sebesar 4,18. 
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif yang ditampilkan pada tabel 
4.3 di atas, nilai standar deviasi dari variabel X, Y1 dan Y2 adalah 4,45 , 4,38 , 
dan 4,18 menunjukkan angka yang lebih kecil bila dibandingkan dengan nilai 
rata-rata (mean) pada variabel-variabel tersebut sebesar 30,88 , 26,15 dan 
11,35. Hal ini menunjukkan hasil yang baik karena standar deviasi yang 
merupakan penyimpangan dari data tersebut lebih kecil dari nilai rata-ratanya.  
4.4 Uji Kualitas Data 
4..4.1 Uji Validitas  
Pengujian validitas yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan 
menghitung besarnya 𝑟 ℎ𝑖𝑡𝑢 𝑔 setiap butir pertanyaan, dimana hasil perhitungan 
dapat secara langsung dilihat pada kolom output corrected item total correlation. 
Hasil uji validitas dapat dilihat di dalam tabel 4.4 berikut ini. 
 












Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 64,3667 68,202 ,284 ,813 
VAR00002 64,5500 64,489 ,496 ,804 
VAR00003 64,4833 63,474 ,590 ,800 
VAR00004 64,5500 62,862 ,510 ,802 
VAR00005 64,4833 64,356 ,533 ,802 
















Alpha if Item 
Deleted 
VAR00006 64,7333 61,555 ,557 ,799 
VAR00007 64,6333 62,677 ,484 ,803 
VAR00008 64,3833 64,410 ,523 ,803 
VAR00009 64,4667 67,609 ,262 ,814 
VAR00010 64,6167 65,088 ,371 ,810 
VAR00011 64,7000 65,231 ,380 ,809 
VAR00012 64,7500 66,157 ,328 ,812 
VAR00013 64,6667 64,294 ,410 ,807 
VAR00014 64,6667 64,972 ,372 ,810 
VAR00015 64,6667 64,056 ,501 ,803 
VAR00016 66,3333 67,887 ,210 ,817 
VAR00017 66,1500 66,367 ,240 ,818 
VAR00018 66,1333 66,694 ,242 ,817 
VAR00019 65,9333 65,216 ,263 ,818 
VAR00020 66,0167 64,864 ,297 ,815 
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS (Desember 2014) 
 
 Nilai dikatakan valid jika nilainya atau r hitungnya lebih besar dari nilai r 
tabel. Untuk 60 responden dengan signifikansi 5% r tabelnya yaitu 0,2. 
Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat bahwa seluruh butir pernyataan untuk 
variabel independen (X) dan variabel dependen (Y) mempunyai r hitung lebih 
besar dari 0,2. Dengan demikian, semua butir pertanyaan tersebut valid. 
4.4.2 Uji Realiabilitas 
Pengujian ini dilakukan terhadap pernyataan-pernyataan yang sudah 
memiliki validitas. Kegunaannya adalah untuk mengetahui sejauh mana hasil 




terhadap gejala yang sama. Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan 
koefisien Cronbach Alpha lebih besar 0,60. Instrumen yang reliabel akan 
menghasilkan data yang sesuai dengan kondisi sesungguhnya. Hasil analisis 
SPSS untuk uji reliabilitas dapat dilihat di bawah ini: 
 
Tabel 4.5 Hasil Uji Reliabilitas 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.780 17 
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS (Desember 2014) 
 
Hasil analisis di atas menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha untuk 
butir penyataan lebih besar dari 0,60 yaitu masing-masing sebesar 0,780. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa kuesioner tersebut bersifat reliabel. 
4.5. Uji Asumsi Klasik 
4.5.1 Uji Normalitas  
 Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah variabel dependen dan 
independen mempunyai distribusi normal atau tidak dalam model regresi. Model 
regresi yang baik adalah yang memiliki distribusi normal atau mendekati normal. 
Uji normalitas dilakukan menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov dengan 
memperhatikan nilai Lilliefor. Kriteria pengujian yaitu jika Sig. > 0,05 maka 
variabel memenuhi asumsi normal dan jika Sig. < 0,05 maka variabel tidak 









Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas 
 Kolmogorov-Smirnova 
Statistic df Sig. 
Audit Manajemen ,101 60 ,200 
Motivasi ,114 60 ,052 
stres ,110 60 ,069 
      a. Lilliefors Significance Correction  
      Sumber : Hasil Pengolahan SPSS (Desember 2014) 
 
 Berdasarkan tabel di atas, dari ketiga variabel yaitu audit manajemen, 
motivasi, dan stres diperoleh nilai Sig. yang lebih besar dari 0,05. Maka ketiga 
variabel memenuhi normalitas. Untuk lebih jelas, perhatikan gambar grafik 
histogram normalitas tiap variabel berikut ini. 
 
 
Gambar 4.1 Histogram Audit Manajemen  





Gambar 4.2 Histogram Motivasi 
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS (Desember 2014) 
 
 
Gambar 4.3 Histogram Stres 
   Sumber : Hasil Pengolahan SPSS (Desember 2014) 
 
4.5.2 Uji Homogenitas 
 Uji asumsi homogenitas varians antar kelompok ditujukan untuk 
mengetahui apakah masing-masing kelompok sampel berasal dari populasi yang 




homogenitas dilakukan dengan metode Levene Statistic. Kriteria pegujian yaitu 
jika Sig. > 0,05 maka variabel memenuhi asumsi data homogen dan jika Sig. < 
0,05 maka variabel tidak memenuhi asumsi data homogen.  
 
Tabel 4.7 Hasil Uji Homogenitas 
 Levene 
Statistic 
df1 df2 Sig. 
VAR00022 1,629 13 42 ,115 
VAR00023 1,792 13 42 ,077 
        Sumber : Hasil Pengolahan SPSS (Desember 2014) 
 Pada tabel di atas nilai Sig. yang dihasilkan adalah 0,115 untuk variabel 
motivasi dan 0,77 untuk variabel Stres. Kedua variabel tersebut memiliki Sig. > 
0,05 sehingga memenuhi asumsi data homogen. 
4.6  Pengujian Hipotesis 
4.6.1 Uji t 
 Berikut ini tabel hasil uji t untuk pengaruh variabel X (audit manajemen) 
terhadap variabel Y1 (motivasi). 
 






B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 11,344 3,521  3,222 ,002 
AUD MNJ ,479 ,113 ,487 4,248 ,000 
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS (Desember 2014) 
 
 
 Berdasarkan tabel 4.8 bahwa nilai t hitung variabel audit manajemen 
terhadap variabel motivasi yang dihasilkan adalah 4,248. Nilai t tabel sebesar 




signifikansinya sebesar ,000 lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 maka H1 
diterima atau dapat dinyatakan bahwa variabel audit manajemen berpengaruh 
signifikan terhadap variabel motivasi.  
 Selanjutnya adalah tabel hasil uji t untuk mengetahui pengaruh X (audit 
manajemen) terhadap Y2 (Stres) sebagai berikut. 
 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 6,764 3,801  1,780 ,080 
AUD_MNJ ,148 ,122 ,158 1,219 ,228 
a. Dependent Variable: STRES 
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS (Desember 2014) 
  
 Berdasarkan tabel 4.9 bahwa nilai t hitung variabel audit manajemen 
terhadap variabel stres yang dihasilkan adalah 1,219. Nilai t tabel sebesar 2,001 
(α=0,05:dk=59). Sehingga Nilai t hitung (1,219) < nilai t tabel (2,001). Nilai 
signifikansinya sebesar ,228 lebih besar dari nilai probabilitas 0,05 maka H2 
ditolak atau dapat dinyatakan bahwa variabel audit manajemen tidak 
berpengaruh signifikan terhadap variabel stres. 
4.6.2 Analisis Regresi Linear Sederhana  
 Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk menghitung besarnya 
pengaruh secara kuantitatif dari perubahan variabel dependen yang dipengaruhi 











audit manajemen 0,479 
 Sumber : Hasil Pengolahan SPSS (Desember 2014) 
 
 
 Setelah melakukan analisis regresi sederhana, maka nilai-nilai koefisien 
regresi dapat dimasukkan ke dalam persamaan regresi linier sederhana sebagai 
berikut. 
 Y1 = α + βX + e       (4.1) 
 Y1 = 11,344 + 0,479X + e 
 Persamaan tersebut dapat menunjukkan bahwa : 
1. Jika audit manajemen bernilai nol, maka tingkat motivasi nilainya positif, 
yaitu 11,344 .  
2. Koefisien regresi untuk variabel audit manajemen bernilai positif yaitu 
0,479. Artinya bahwa setiap peningkatan audit manajemen sebanyak satu 
maka motivasi akan meningkat sebesar 0,479. 
Selanjutnya hasil analisis regresi audit manajemen terhadap stres sebagai 
berikut. 





 Sumber : Hasil Pengolahan SPSS (Desember 2014) 
 
 Berdasarkan uji t variabel audit manajemen terhadap stres, hasilnya tidak 




terhadap variabel stres. Sehingga koefisien regresinya tidak dapat dimasukkan 
ke dalam persamaan regresi linear sederhana. 
 
4.7  Pembahasan 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel audit manajemen 
memiliki pengaruh secara signifikan terhadap variabel motivasi, dimana pada 
tabel 4.7 dapat dilihat bahwa nilai t hitung yang dihasilkan yaitu 4,248 lebih besar 
dibandingkan nilai t tabel sebesar 2,001 dan nilai signifikansinya sebesar ,000 
lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 sehingga H1 yang diajukan diterima. 
Koefisien regresi sebesar 0,479 menyatakan bahwa jika variabel audit 
manajemen ditingkatkan sebesar satu satuan, maka motivasi akan bertambah 
sebesar 0,479. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik audit manajemen di 
perusahaan maka dapat meningkatkan motivasi karyawan. 
 Penelitian ini mendukung penelitian Priantinah dan Adhisty (2012) yang 
menjelaskan bahwa karyawan memiliki persepsi auditor internal sebagai 
konsultan dan katalisator yang dapat memberikan kontribusi berupa saran atau 
masukan dalam pencapaian tujuan perusahaan. Sehingga menimbulkan motivasi 
kepada karyawaan saat diaudit. Begitu pula pernyataan yang dikemukakan oleh 
Lubis (2010:323) bahwa karyawan akan termotivasi saat diaudit ketika mereka 
dianggap sebagai bagian dari organisasi. 
 Selanjutnya pada hasil uji t variabel audit manajemen terhadap variabel 
stres menunjukkan nilai t hitung 1,219 lebih kecil dibandingkan nilai t tabel 
sebesar 2,001 dan nilai signifikansinya sebesar ,228 lebih besar dari nilai 
probabilitas 0,05. Sehingga dapat dinyatakan bahwa variabel audit manajemen 
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel stres atau H2 yang 




 Penelitian ini tidak mendukung penelitian Priantinah dan Adhisty (2012)  
yang menjelaskan bahwa karyawan memiliki persepsi auditor internal sebagai 
pengawas sehingga dapat menimbulkan stres pada karyawan saat diaudit.  Hal 
ini dikarenakan pelaksanaan audit manajemen di PT Pertamina sudah baik 
sehingga karyawan tidak menganggap pelaksanaan audit dapat menyebabkan 





















Berdasarkan hasil pembahasan pada bab IV, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut. 
1. Audit manajemen berpengaruh secara signifikan terhadap motivasi 
karyawan pada PT Pertamina Regional VII Makassar. 
2. Audit manajemen tidak berpengaruh terhadap stres karyawan pada PT 
Pertamina Regional VII Makassar. 
5.2 Saran 
 Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut beberapa saran yang dapat 
diberikan. 
1. Auditor internal diharapkandapatmeningkatkan kualitaspelaksanaan audit 
manajemen sehingga karyawan dapat lebih termotivasi saat diaudit. 
2. Bagi peneliti selanjutnya dapat memperluas objek penelitianpada 
perusahaan lain dan menambahkan variabel lainnya yang diperkirakan 
dapat dipengaruhi oleh audit manajemen. 
 
5.3 Keterbatasan Penelitian 
 Keterbatasan yang dihadapi pada penelitian ini yaitu sebagai berikut.   
1. Penelitian ini merupakan metode survei menggunakan kuesioner tanpa 
dilengkapi dengan wawancara atau pertanyaan lisansehingga 




2. Pada saat pengisian kuesioner responden tidak didampingi, sehingga ada 
kemungkinan responden kurang memahami maksud dari pertanyaan-
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Lampiran 2 : Kuesioner Penelitian 
KUESIONER  PENELITIAN 
Pengaruh Audit Manajemen Terhadap Perilaku Karyawan 
Pada PT Pertamina Regional VII Makassar 
Perihal  : Permohonan Menjadi Responden Kuesioner 








Sesuai dengan amanah Tri Dharma Perguruan Tinggi, dalam rangka 
menyelesaikan tugas akhir Strata Satu (S1) pada Jurusan Akuntansi Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin Makassar dimana salah satu 
persyaratan yang harus dipenuhi adalah penulisan skripsi, maka saya 
bermaksud melakukan penelitian pada perusahaan tempat Ibu/Bapak/Saudara(i) 
bekerja. Penelitian ini menggunakan instrumen penelitian berupa kuesioner 
(terlampir). 
Adapun judul skripsi yang saya ajukan dalam penelitian ini adalah 
“Pengaruh Audit Manajemen Terhadap Perilaku Karyawan Pada PT 
Pertamina Regional VII Makassar”. 
Dengan segala kerendahan hati, saya memohon kesediaan Ibu/Bapak/ 
Saudara (i) untuk meluangkan waktu sejenak guna mengisi kuesioner ini. Saya 
berharap Ibu/Bapak/Saudara(i) menjawab dengan leluasa, sesuai dengan apa 
yang dipersepsikan, dan bukan apa yang seharusnya atau ideal. 
Sesuai dengan kode etik penelitian, data dan informasi yang 
Ibu/Bapak/Saudara(i) berikan akan dijamin kerahasiaannya dan hanya ditujukan 
untuk kepentingan ilmiah. Kesediaan Ibu/Bapak/Saudara(i) mengisi kuisioner ini 
adalah bantuan yang takternilai bagi saya. Semoga penelitian ini ke depan dapat 
berkontribusi terhadap PT Pertamina Regional VII Makassar.  















A. Informasi Umum 
1. Judul Penelitian : “Pengaruh Audit Manajemen Terhadap Perilaku 
Karyawan Pada PT Pertamina Regional VII Makassar.” 
2. Audit manajemen disebut juga sebagai audit operasional yang 
dilakukan oleh auditor internal di dalam sebuah perusahaan. 
3. Audit manajemen adalah audit yang dilaksanakan untuk menilai 
efisiensi dan efektivitas operasi perusahaan dalam prosesnya untuk 
mencapai tujuan perusahaan. 
 
B. Data Responden 
1. Nama  :          (boleh tidak diisi)  
2. Jenis Kelamin : □ Laki-laki     □ Perempuan 
3. Usia   :   tahun 
4. Lama Bekerja :  tahun   
5. Pendidikan Terakhir: □ SMA/Sederajat     □ S1  □ S2 □ Lainnya ___ 
C. Daftar Pernyataan Kuesioner 
 Berilah tanda (√) pada satu alternatif jawaban yang paling sesuai dengan 
tanggapan atau penilaian Anda tentang pengaruh audit manajemen terhadap 
perilaku karyawan PT Pertamina Regional VII Makasaar. Bentuk tanggapan/ 
penilaian yang Anda pilih adalah sebagai berikut: 
 SS  : Jika Anda Sangat Setuju terhadap pernyataan tersebut. 
 S  : Jika Anda Setuju terhadap pernyataan tersebut. 
 R : Jika Anda Ragu-ragu terhadap pernyataan tersebut. 
 TS  : Jika Anda Tidak Setuju terhadap pernyataan tersebut. 




 Apakah Anda pernah terlibat sebagai pihak yang diaudit dalam 
pelaksanaan audit manajemen di perusahaan Anda ? 
 □ Ya □ Tidak 
Apabila jawaban Anda ya , silahkan lanjut ke pernyataan di bawah ini. 
No. Pernyataan STS TS R S SS 
Audit manajemen 
1 Audit manajemen di perusahaan saya mencakup 
semua aspek atau salah satu unit di perusahaan. 
          
2 Audit manajemen diarahkan untuk menilai 
pengelolaan operasional objek audit baik fungsi 
manajerial maupun fungsi bisnis perusahaan. 
          
3 Audit manajemen melaksanakan aktivitas 
penilaian dan pemeriksaan terhadap pelaksanaan 
tugas dan tanggung jawab karyawan. 
          
4 Audit manajemen yang dilaksanakan harusnya 
berdampak pada efesiensi dan efektivitas 
perusahaan. 
 
          
5 Prosedur audit manajemen diperusahaan saya 
dilakukan dengan pemeriksaan dan pengumpulan 
data /bukti. 
          
6 Saya selalu memberikan data/bukti yang diminta 
oleh auditor. 
     
7 Audit yang dilakukan untuk mengidentifikasikan 
kegiatan program dan aktivitas yang masih 
memerlukan perbaikan. 
     
8 Rekomendasi yang dihasilkan memberikan 
kontribusi positif terhadap kinerja karyawan. 
     
Motivasi karyawan 
9 Saya sangat antusias dan berperan aktif ketika 
audit manajemen akan dilakukan. 
          
10 Saya berinisiatif untuk mempersiapkan diri ketika 
audit manajemen akan dilakukan. 
          




masalah yang ada di dalam perusahaan saya. 
No. Pernyataan STS TS R S SS 
12 Saya merasa puas dengan hasil audit yang 
dikeluarkan oleh auditor 
          
13 Rekomendasi yang diberikan sebagai hasil dari 
audit manajemen membantu saya bekerja lebih 
baik. 
          
14 Audit manajemen membantu saya untuk melihat 
kesalahan yang saya lakukan. 
          
15 Audit manajemen membuat saya termotivasi 
sehingga tidak mudah berhenti dari pekerjaan. 
     
Stres karyawan 
 
16 Saya merasa tertekan ketika audit manajemen 
akan dilakukan. 
          
17 Perasaan tertekaan saat akan diaudit berdampak 
pada kondisi fisik saya. 
          
18 Saat audit manajemen dilakukan saya merasa 
lebih sensitif. 
     
19 Saya akan panik ketika bukti yang diminta auditor 
tidak dapat saya berikan. 
 
          
20 Selama audit manajemen berlangsung saya tidak 
dapat fokus pada pekerjaan saya. 












Lampiran 3 : Karakteristik Responden 
Karakteristik Responden 
No. Jenis kelamin Usia Lama bekerja pendidikan 
1 Lk 26 1-5 S1 
2 Lk 46 >10 S1 
3 Pr 26 1-5 S1 
4 Pr 27 1-5 S1 
5 Pr 32 5-10 S2 
6 Lk 27 1-5 S1 
7 Pr 30 5-10 S1 
8 Pr 29 1-5 S2 
9 Lk 27 1-5 S1 
10 Pr 32 5-10 S2 
11 Pr 34 5-10 S1 
12 Lk 35 >10 S1 
13 Pr 48 >10 S2 
14 Pr 36 5-10 S1 
15 Lk 28 1-5 S1 
16 Pr 35 5-10 S1 
17 Pr 45 >10 S1 
18 Pr 31 5-10 S1 
19 Lk 33 5-10 S2 
20 Pr 48 >10 S1 
21 Pr 36 >10 S1 
22 Pr 44 >10 S1 
23 Pr 31 5-10 S2 
24 Pr 27 1-5 S1 
25 Pr 26 1-5 S1 
26 Pr 34 5-10 S2 
27 Lk 39 >10 S2 
28 Pr 36 >10 S1 




30 Lk 29 1-5 S1 
31 Pr 30 1-5 S2 
32 Pr 35 >10 S1 
33 Pr 41 >10 S1 
34 Pr 28 1-5 S1 
35 Lk 39 >10 S2 
36 Lk 45 >10 S1 
37 Lk 30 1-5 S1 
38 Lk 26 1-5 S1 
39 Lk 40 >10 S1 
40 Pr 41 >10 S1 
41 Pr 31 5-10 S1 
42 Pr 31 1-5 S2 
43 Pr 28 1-5 S1 
44 Lk 29 1-5 S2 
45 Lk 34 5-10 S1 
46 Lk 33 5-10 S1 
47 Pr 37 >10 S1 
48 Lk 42 >10 S2 
49 Pr 35 >10 S1 
50 Lk 29 1-5 S1 
51 Lk 37 5-10 S1 
52 Pr 40 >10 S1 
53 Lk 30 5-10 S1 
54 Lk 36 5-10 S2 
55 Lk 33 5-10 S1 
56 Pr 38 >10 S1 
57 Lk 27 1-5 S1 
58 Lk 25 1-5 S1 
59 Pr 35 >10 S1 






Lampiran 4 : Jawaban Responden  
Jawaban Responden Variabel X 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 5 4 5 5 4 4 4 5 4 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 
6 5 5 4 5 4 4 4 4 5 
7 4 4 5 5 5 5 4 3 4 
8 5 4 4 5 5 5 5 5 4 
9 5 5 5 5 4 5 4 4 4 
10 4 3 4 4 4 4 4 3 4 
11 4 4 3 4 3 4 4 4 2 
12 4 4 4 4 4 4 4 4 3 
13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
15 3 2 3 3 3 1 2 3 4 
16 4 3 4 3 4 2 4 3 4 
17 4 5 5 5 5 4 5 5 5 
18 4 3 4 3 4 4 4 3 4 
19 4 4 2 4 3 2 4 3 4 
20 4 4 4 2 4 3 4 4 4 
21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
22 4 4 4 4 4 4 5 5 5 
23 5 4 4 3 4 4 3 4 4 
24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
25 5 4 3 2 4 5 3 2 2 
26 3 4 4 3 5 4 4 4 3 
27 5 4 4 4 4 5 4 4 4 
28 4 4 5 4 3 3 2 3 4 
29 4 4 4 5 4 3 3 4 5 
30 4 3 4 3 3 4 3 4 3 
31 4 4 4 4 4 5 5 4 5 
32 3 4 2 4 4 2 4 4 4 
33 4 4 4 3 2 3 1 4 4 
34 4 5 5 5 5 5 5 5 3 
35 5 4 4 4 3 2 2 3 4 




37 4 4 4 5 5 5 4 5 4 
38 4 3 4 2 4 4 2 4 4 
39 4 4 5 5 4 4 5 5 5 
40 4 4 4 4 4 3 5 4 2 
41 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
42 3 2 4 2 3 4 4 4 3 
43 4 5 3 2 3 4 4 5 4 
44 4 5 4 5 5 4 5 5 4 
45 4 3 4 2 3 1 2 3 4 
46 5 4 4 4 4 3 4 4 4 
47 4 5 5 5 5 4 5 5 5 
48 4 4 3 4 3 4 4 4 4 
49 4 5 4 4 2 3 4 4 3 
50 3 2 4 3 3 2 4 2 4 
51 4 4 4 5 5 4 4 5 4 
52 4 3 4 4 4 4 3 4 4 
53 4 2 2 4 4 4 3 3 4 
54 4 4 5 4 5 4 4 5 4 
55 4 3 4 4 4 2 5 5 2 
56 2 4 4 2 3 2 2 4 4 
57 4 3 2 4 4 2 2 3 4 
58 4 4 4 4 4 4 5 5 5 
59 5 4 2 2 3 4 2 4 4 












Jawaban Responden Variabel Y1 
No 1 2 3 4 5 6 
1 4 4 4 4 4 4 
2 4 3 4 4 4 4 
3 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 5 4 4 
5 4 4 4 4 4 4 
6 4 4 4 5 5 4 
7 4 5 4 5 5 5 
8 4 4 4 4 4 4 
9 4 4 4 5 5 4 
10 4 4 3 3 4 4 
11 4 4 3 3 3 3 
12 3 2 2 2 2 2 
13 4 4 4 4 4 4 
14 4 4 4 4 4 4 
15 1 2 4 4 3 3 
16 2 3 2 4 3 4 
17 5 5 4 5 5 5 
18 4 4 4 3 4 3 
19 4 2 2 1 1 2 
20 2 3 4 3 2 4 
21 4 3 4 4 3 3 
22 5 5 4 4 4 4 
23 4 4 3 4 2 4 
24 4 4 4 4 4 4 
25 3 4 2 2 2 3 
26 4 4 4 3 4 5 
27 4 4 5 4 4 4 
28 4 3 3 4 4 4 
29 4 4 4 3 5 4 
30 4 4 4 5 4 5 
31 5 5 5 5 5 5 
32 4 3 2 3 3 2 
33 4 4 2 2 3 4 
34 2 3 4 2 2 3 
35 4 4 4 4 3 4 
36 5 4 4 4 4 5 
37 4 4 4 4 4 4 
38 4 2 4 4 4 3 
















40 2 2 2 4 3 4 
41 5 5 4 4 4 4 
42 4 4 2 4 5 3 
43 4 4 3 3 4 4 
44 4 4 4 4 4 4 
45 3 5 4 4 4 3 
46 3 2 3 4 4 2 
47 5 5 4 5 5 5 
48 4 4 3 4 4 3 
49 3 2 2 2 4 2 
50 4 4 4 2 3 2 
51 4 4 4 4 4 4 
52 5 4 5 5 5 4 
53 4 3 4 3 2 4 
54 4 4 5 4 4 4 
55 3 3 4 4 2 2 
56 2 2 4 5 4 4 
57 2 3 3 4 4 4 
58 5 5 4 4 4 4 
59 2 4 3 2 4 4 




Jawaban Responden Variabel Y2 
No 1 2 3 4 5 
1 1 2 1 2 2 
2 2 2 2 2 2 
3 3 2 2 2 2 
4 2 4 2 4 4 
5 2 4 2 4 4 
6 4 4 4 4 4 
7 2 2 2 2 2 
8 3 4 4 4 5 
9 2 2 4 2 2 
10 2 2 2 2 3 
11 2 2 1 1 1 
12 4 4 4 4 3 
13 2 2 2 2 2 
14 2 3 4 4 4 
15 2 2 2 2 2 
16 2 4 4 4 4 
17 1 1 1 1 1 
18 2 2 2 4 3 
19 1 2 3 2 3 
20 2 3 2 4 4 
21 2 2 1 1 1 
22 1 1 2 2 2 
23 2 2 3 2 2 
24 1 1 1 1 1 
25 4 4 3 4 4 
26 2 3 2 4 3 
27 2 2 2 1 1 
28 2 2 1 1 1 
29 2 1 2 2 2 
30 2 2 3 2 3 
31 2 2 2 2 1 
32 1 2 1 2 3 
33 2 4 2 3 2 
34 4 4 3 4 4 
35 2 2 2 4 2 
36 2 2 3 4 3 
37 2 2 2 2 2 
38 2 1 3 2 1 




40 4 4 4 4 4 
41 2 2 1 2 2 
42 1 2 2 1 2 
43 2 2 3 4 4 
44 1 1 1 1 1 
45 2 1 2 4 3 
46 2 1 1 2 1 
47 2 3 2 2 3 
48 2 1 2 1 3 
49 3 4 2 3 4 
50 1 1 2 1 1 
51 2 2 2 2 2 
52 2 3 2 2 2 
53 1 1 1 1 1 
54 2 1 1 2 1 
55 4 2 4 2 2 
56 2 2 2 4 2 
57 2 2 2 1 1 
58 1 1 2 2 2 
59 1 1 2 1 1 

















Lampiran 5 : Hasil Uji SPSS  
Tabel Hasil Uji Statistik 
 
Statistics 
 X Y1 Y2 
N 
Valid 60 60 60 
Missing 0 0 0 
Mean 30,8833 26,1500 11,3500 
Std. Error of Mean ,57445 ,56540 ,53984 
Median 31,0000 27,0000 11,0000 
Mode 32,00 28,00 8,00
a
 
Std. Deviation 4,44969 4,37956 4,18158 
Variance 19,800 19,181 17,486 
Skewness -,184 -,410 ,524 
Std. Error of Skewness ,309 ,309 ,309 
Kurtosis -,390 -,152 -,525 
Std. Error of Kurtosis ,608 ,608 ,608 
Range 19,00 19,00 15,00 
Minimum 20,00 16,00 5,00 
Maximum 39,00 35,00 20,00 
Sum 1853,00 1569,00 681,00 












Tabel Hasil Uji Validitas dan Reabilitas 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 64,3667 68,202 ,284 ,813 
VAR00002 64,5500 64,489 ,496 ,804 
VAR00003 64,4833 63,474 ,590 ,800 
VAR00004 64,5500 62,862 ,510 ,802 
VAR00005 64,4833 64,356 ,533 ,802 
VAR00006 64,7333 61,555 ,557 ,799 
VAR00007 64,6333 62,677 ,484 ,803 
VAR00008 64,3833 64,410 ,523 ,803 
VAR00009 64,4667 67,609 ,262 ,814 
VAR00010 64,6167 65,088 ,371 ,810 
VAR00011 64,7000 65,231 ,380 ,809 
VAR00012 64,7500 66,157 ,328 ,812 
VAR00013 64,6667 64,294 ,410 ,807 
VAR00014 64,6667 64,972 ,372 ,810 
VAR00015 64,6667 64,056 ,501 ,803 
VAR00016 66,3333 67,887 ,210 ,817 
VAR00017 66,1500 66,367 ,240 ,818 
VAR00018 66,1333 66,694 ,242 ,817 
VAR00019 65,9333 65,216 ,263 ,818 












Hasil Uji Normalias 




Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
VAR00021 ,101 60 ,200 ,980 60 ,432 
VAR00022 ,114 60 ,052 ,971 60 ,173 
VAR00023 ,110 60 ,069 ,947 60 ,012 






























Tabel Hasil Uji Homogenitas 
Test of Homogeneity of Variances 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
VAR00022 1,629 13 42 ,115 
VAR00023 1,792 13 42 ,077 
 
 




Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 11,344 3,521  3,222 ,002 
VAR00001 ,479 ,113 ,487 4,248 ,000 
a. Dependent Variable: VAR00002 
 




Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 6,764 3,801  1,780 ,080 
VAR00001 ,148 ,122 ,158 1,219 ,228 
a. Dependent Variable: VAR00003 
 
 
 
